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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama

Nama

ambangkan dilambangkan

e (dengan ti

6| 6% S |G |G | |

.

I q

5 L

J

¢ m

J nun n en

9 wau w we

Y ha h ha

c hamzah ’ apostrof
¢ ya y ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’).
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut: .

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
{ kasrah i i

asinya berupa gabungan

Nama Huruf Latin

fathah dan ya’

fathah dan wau

" PAREPARE

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
g dammah dan wau u u dan garis di atas
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Contoh:

&G mata
&Y rama
g . gila

S yamatu
4. Ta’ marbutah

marbutah yang hidup

literasinya

berakhir dengan fa’ ii kata yang

al- serta bacaan ked C maka ta’

an dengan ha (h).

transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

3 : rabbana
Lz najjaina
S :al-hagg
: nu‘ima

e ‘aduwwun

Xi
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Jika huruf uber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (=—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:

’le . Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

2

5 :‘Arabi (bukan ‘Arab
6. Kata Sandang

Kata sandang ngkan dengan huruf !

andang. ditransliterasi

(bukan asy-syamsu)

: - zalzalah)
. al-falsaf? ﬂ

. al-biladu
PAREPARE

hamzah" yang dK G oan dd Katd. INamun, 0114 a al

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
0326 ta’murina
}@3’\ : al-nau’
Sl : syai’un

1
&l . umirtu

xii
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis
kata al-Qur’an (dari a/-Qur’an

ut cara transliterasi di atas. Misalnya,
n munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagi Arab, maka harus ditransli-

terasi secara utuh. Co

Fi Zilal al-Q

9. L

idahului partikel sepe ; uf lainnya

udaf ilaih (frasa nomi i anpa huruf

al-jalalah,

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

Xiii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz

dan Abu
itu harus
. Contoh:

(bapak

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

B. Dafi

Swt. — subbanabliwa ta%

saw

a.s. ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../ ... 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat

Xiv
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ABSTRAK

Nama : Nur Alang
NIM ©17.0211.003
Judul :  Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Berbasis Informasi

dan Teknologi (IT). Melalui Variasi Gaya Mengajar di
Sekolah LuarBiasa (SLB) Negeri Parepare.

Penelitian ini mengkaji tentang Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Berbasis
Informasi dan Teknologi Melalui Variasi Gaya Mengajar di Sekolah Luar Biasa
(SLB) Negeri Parepare. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui upaya
meningkatkan_hasil _belajar melalui variasi gaya.mengajar di_Sekolah L uar Biasa
(SLB) Negeri Parepare dan kendala-kendala yang dihadapi dalam pembelajaran anak
berkebutuhan khusus.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif. penelitian
lapangan (Field Research), peneliti fangsung ke lapangan atau dilakukan di
sekolah' dengan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, guna
memperoleh data yang jelas dan representatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan: Pertama. Upaya peningkatan hasil belajar
melalui{variasi gaya mengajar di Sekolah Luar Biasa Negeri Parepare. Variasi
mengajar bagi anak berkebutuhan khusus memiliki beberapa metode pembelajaran
seperti metode simulasi dan demonstrasi bagi anak tunagrahita. Tuna netra cocok
dengan media yang bersuara, seperti tape recorder dan peranti lunak JAWS. Tuna
rungu menggunakan speechreading dengan bantuan alat prostesis cochlear implant.
Bagi peserta didik tuna daksa atau berkelainan fisik dalam belajar di sekolah
membutuhkan lingkungan [yang kondusif, baik lingkungan fisik, psikologis,
maupun sosial. Tuna daksa memerlukan ruang sumber belajar dan kelas khusus
dalam proses belajar dan memerlukan-latihan keterampilan menolong diri, dengan
ingin dicapainya kemandirian. bagi [@nak berkebttuhan khusus. Bagi anak autis
pembelajaran variasi _gaya“mengajar~berbéda-beda "agar menjadi terbiasa bagi
mereka, karena anak autis lebih suka dengan rutinitas yang berulang-ulang. Kedua.
Kendala-kendala yang dihadapi dalam pembelajaran anak berkebutuhan khusus di
Sekolah Luar Biasa Negeri Parepare. Secara umum kendala yang dihadapi dalam
pembelajaran anak berkebutuhan khusus di Sekolah Luar Biasa Negeri Parepare,
yaitu fasilitas sekolah belum memadai, kurangnya sumber daya manusia dalam
pengajaran anak berkebutuhan khusus.

Implikasi dalam penelitian ini diharapkan agar sarana dan prasarana yang
menjadi media pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus dapat dipenuhi dan
diperlengkap lagi. Kepada pihak sekolah untuk memberikan dukungan dan
kerjasama antar guru semakin baik, agar proses pembelajaran berjalan dengan
maksimal khususnya pada kelas Anak Berkebutuhan Khusus.

Kata kunci: Hasil Belajar, Variasi Mengajar, Anak berkebutuhan Khusus
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ABSTRACT
Name : Nur Alang
NIM ©17.0211.003
Title . The Efforts to Improve Learning Outcomes Based on

Information and Tec

Teaching Style in E

1logy (IT) Through Variations in
ary Schools (SLB) Parepare.

This researck
mformatlon and tecl

ing outcomes based on
styles in the Parepare

ve research
ctly to the field or
documentation studie

clear and

s study indicated: Firs learning

of teaching styles in P y Schools.

r children with special | learning
lation and demonstratlon metho y retarded
orders and

social € . d special
classes [ :

achieve

variatio , because
autistic n learning
children with special needs in Parepare Extraordinary School. In general the
obstacles faced in learning children with special needs in Parepare Extraordinary
Schools, namely inadequate school facilities, lack of human resources in teaching
children with special needs.

The implication in this research is that the facilities and infrastructure that
become learning media for children with special needs can be met and equipped
again. To the school to provide support and cooperation between teachers the
better, so that the learning process runs optimally, especially in the class of
Children with Special Needs.

Keywords: Learning Outcomes, Teaching Variations, Children with Special Needs
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dan pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting

dalam kehidupan manusia dan ndidikan itu sendiri tidak dapat

dipisahkan dari kehidu a, diri sendiri maupun

n adalah usaha sadar un

, pengajaran, dan pelati

n pelatihan an

S. al-Mujada

orang-orang yang diberi ilmu penget uan beberapa derajat.?

Pendidikan adalah hak seluruh warga negara tanpa membedakan asal-usul,
status sosial ekonomi, maupun keadaan fisik seseorang, termasuk anak-anak yang

mempunyai kelainan/berkebutuhan khusus sebagaimana diamanatkan dalam

! Muhaimin, Paradigma pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), h.37
2 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 2013), h. 910.
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Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, hak
anak untuk memperoleh pendidikan dijamin penuh tanpa adanya diskriminasi
termasuk anak-anak yang mempunyai kelainan atau anak yang berkebutuhan

khusus. Oleh sebab itu perlu membangun pendidikan pada lembaga sekolah yang

menerima anak berkebutuan khu rtujuan agar untuk mencerdaskan
anak, oleh siapapun dari n tanpa terkecuali anak-
anak berkebutuhan
ar dapat
ap anak,

an Khusus (ABK), me karunia
Tuhan dalam dirinya meleka sebagai

erupakan anak yang i karena

cat fistk, mental, maupun sosial. ABK iliki ng sama
nak normal | itu pula
ndidikan, m ah guna

membantu mereka dalam membentuk pbadian yang terdidik, mandiri, terampil

dan dapat berbaur dengan anak normal lainnya juga kepada masyarakat sekitar.*

® Yayuk Firdaus dan Madechan, “Studi Deskriptif Peran Guru Pendidik Khusus Dalam
Implementasi Program Kebutuhan Khusus Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus”, Jurnal
Pendidikan Khusus (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2016), h. 1.

* Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus dalam Setting Pendidikan
Inklusi (Bandung: Refika Aditama, 2011 ), h. 12.
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Sebagai warga negara, seseorang yang mengalami kelainan cacat fisik
maupun mental (abnormal), tidak didiskriminasikan untuk memperoleh
pendidikan. Kelainan ini menjadi penting untuk diperhatikan dalam pemberian

layanan pendidikan dan pengajarannya. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan

pelayanan pendidikan secara k ekolah Luar Biasa (SLB) yang

disesuaikan dengan kondi ing hak-hak yang dimiliki

oleh seseorang ya Iki kecenderungan dalam memperoleh

ya adaptasi sosial seb
gai makhluk sosial.”
menderita cacat atau

perlind ak seperti yang tertuang pada Undang-u No. 20

kelainan fisik, maka anak itu berhak®untuk mendapatkan pengajaran. Dengan
adanya Sekolah Luar Biasa (SLB) sangatlah membantu bagi orang yang
mempunyai kelainan fisik atau mental, karena Sekolah Luar Biasa (SLB)

merupakan salah satu bentuk pelayanan pendidikan khusus bagi anak abnormal,

® Haqqo Eltafiyanal, “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB PGRI
Singojuruh Banyuwangi”. Jurnal Pendidikan, (Malang: UIN Malang 2012), h. 5

® Republik Indonesia, Undang-Undang RI No.20 Th.2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), h. 3
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seperti cacat netra, cacat rungu, cacat grahita dan cacat daksa. Dalam kurikulum
Sekolah Luar Biasa (SLB) komponen-komponen Mata pelajaran yang diajarkan
adalah sama seperti yang terdapat dalam kurikulum pendidikan pada umumnya

termasuk didalamnya adalah pendidikan agama Islam.

Kehadiran Sekolah Luar ara esensial merupakan salah satu

lembaga pendidikan ya serta didik jasmani dan
rohani, yang saat i i ngan perubahan dan
perkem
dapat
mendap idikan jumlahnya amat

masih ¢ da pola pikir masyar

potensi . mumnya masyarakat m sebagai
penghal uat sesuatu, telah banyak bukti ba ora

hasi a orang yang

tangan i engan baik.

tidak bi alan tetappal mEl Pln'snsErti Steph

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah istilah lain untuk menggantikan
kata “Anak Luar Biasa”, yang menandakan adanya kelainan khusus. Anak
berkebutuhan khusus mempunyai Kkarakteristik yang berbeda antara yang satu

dengan lainnya. Karakteristik dan hambatan yang dimiliki membuat anak

" Dina Permatasari, “Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Solusinya
pada Anak Autis di Sekolah Luar Biasa (SLB) IDAYU Malang”, Jurnal Pendidikan (Malang: UIN
Malang, 2016), h. 3
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berkebutuhan khusus memerlukan pelayanan pendidikan khusus yang disesuaikan
dengan kemampuan dan potensi mereka. Anak berkebutuhan khusus memiliki
kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, baik dalam tingkat keterbatasan

maupun kelebihan.?

Anak berkebutuhan khus ersekolah di Sekolah Luar Biasa

(SLB) sesuai dengan ke erti tunanetra, tunarungu,

tunagra nak kesulitan belajar.

untuk Anak Berkebu husus putuhkan
suatu I dengan kebutuhannya asin ) berbeda
antara s lainnya. Dalam penyusunan program pembelaja k setiap
D peserta

didikny. ibadi isti i ampuan

menjadi isu hangat yang dibicarakan oleh para pakar psikologi, neurologi,

® Oki Darmawan, “Strategi Pembelajaran Bagi Anak Berkebutuhan Khusus di SLB”,
Psympathic, Jurnal Ilmiah Psikologi, https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/psy/article/view
(Bandung: UIN Gunung Djati, 2013) Desember 2013, VVol. VI, No.2. Hal: 886 — 897

*Yayuk Firdaus dan Madechan, “Studi Deskriptif Peran Guru Pendidik Khusus Dalam
Implementasi Program Kebutuhan Khusus Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus”, Jurnal
Pendidikan Khusus (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2016), h. 2

19 Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus dalam Setting Pendidikan
Inklusi..., h. 14.
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pemerhati masalah autistik, pekerja sosial, para pendidik khusus, para
mahapeserta didik jurusan Pendidikan Luar Biasa, dan masyarakat dewasa ini.**
Pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus (student with special

needs) membutuhkan suatu strategi tersendiri sesuai dengan kebutuhan masing—

masing. Dalam penyusunan pro jaran hendaknya guru kelas sudah

memiliki data pribadi pribadi yakni berkaitan

dengan karateristik a, kompetensi yang

ut meliputi tingkat p
ahasa, ketrampilan dir p di

ivitasnya.

Tujuan

bentuk h proses
kegiatan untuk mengetahui kemampuan dan kelemahan setiap peserta didik dalam
segi perkembangan kognitif dan perkembangan sosial, melalui pengamatan yang

sensitif. Kegiatan ini biasanya memerlukan penggunaan instrumen khusus secara

baku atau dibuat sendiri oleh guru kelas.

" Abdul Hadis, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Autistik (Bandung: Alfabeta,
2012), h. 41

2 Hagqo Eltafiyanal, “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB PGRI
Singojuruh Banyuwangi”. Jurnal Pendidikan, (Malang: UIN Malang 2012), h. 7
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Tugas pokok guru adalah mengajar, sebagai pelaku utama dalam proses
belajar mengajar. Sebagai pengajar, guru dituntut untuk memiliki pengetahuan
dan keterampilan teknik mengajar serta menguasai bahan pelajaran yang akan

disampaikannya kepada peserta didik. Tugas mengajar bukanlah pekerjaan yang

mudah. Untuk menyampaikan an tidaklah semata-mata hanya

berbicara menyalurkan melainkan memerlukan

pemikiran dan tin

aya mengajar yang tepat
ukkan bagi peserta did
an yang disampaikan

ggun variasi gaya mengajar untuk

akan lebih ay en

peserta didi

anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus adalah mereka yang

memiliki kebutuhan khusus bersifat temporer (sementara) maupun permanen

3 Rias Roro Septi, “Implementasi Variasi Gaya Mengajar Pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam”, Jurnal Pendidikan, Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2012.

" Yayuk Firdaus dan Madechan, “Studi Deskriptif Peran Guru Pendidik Khusus Dalam
Implementasi Program Kebutuhan Khusus Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus”, Jurnal
Pendidikan Khusus. Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, Volume 10 Nomor 1, Agustus 2016.
h. 6
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sehingga  membutuhkan  penyesuaian  layanan  pendidikan  khusus.
Penyelenggaraan pendidikan inklusif menuntut pihak sekolah melakukan
penyesuaian baik dari segi kurikulum, sarana prasarana pendidikan, maupun

sistem pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta didik

termasuk penilaian hasil belajar an kenaikan kelas. Implementasi
pendidikan inklusi tidak berkebutuhan khusus ke
sekolah  reguler, i gkondisikan  proses
an aman,
f tentu

eristik peserta didik

istem penilaian hasil variatif

n kelas. Sistem penilai agi anak

elama ini disamakan dengan pes lainnya.
enentuan

n guru

penilaiP‘*E mREa didik . Sistem
ne 3 didik di

sekolah inklusif didasarkan pada ketercapaian kecakapan mental.
Pendidikan Agama Islam dipahami sebagai upaya sadar dan terencana

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga

mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati

 Juang Sunanto, “Desain Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus dalam Kelas
Inklusif”, Jurnal Pendidikan, JASSI _anakku. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia (UPI),
Volume 17 Nomor 1, Juni 2016, h. 15
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penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama
hingga terwujud, kesatuan dan persatuan bangsa. Pendidikan Agama Islam (PAI)
berfungsi untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan

ketrampilan agar kelak menjadi manusia bertakwa kepada Allah swt. 1°

Berdasarkan latar belaka a penulis tertarik untuk mengkaji
lebih mendalam tentan elajar Berbasis Informasi

dan Teknologi (IT) ariasi Gaya Mengaj ah Luar Biasa (SLB)

eskripsi F
nulis membatasi fokus
un fokus penelitian ters

sil belajar Berbasis Info

Dalam penelitian ini, masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya peningkatan hasil belajar berbasis informasi dan
teknologi melalui variasi gaya mengajar di Sekolah Luar Biasa (SLB)

Negeri Parepare?

Abdul Madjid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Jakarta: Rineka Cipta,
2016), h. 130.
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2. Bagaimana analisis hasil belajar peserta didik di Sekolah Luar Biasa (SLB)
Negeri Parepare.
3. Apa kendala yang dihadapi dalam pembelajaran anak berkebutuhan khusus

di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Parepare?

D. Tujuan dan Kegu

berbasis
eknologi melalui varia Sekolah
B) Negeri Parepare.

hui analisis hasil bela Sekolah

manfaat
akademis yang dapat ' informasi dan memperkaya
khasanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu keislaman pada
khususnya, utamanya yang berkaitan dengan pendidikan anak
berkebutuhan khusus dan upaya peningkatan hasil belajar melalui

variasi gaya mengajar di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Parepare.
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b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi
mereka yang berkecimpung dalam dunia pendidikan. Untuk

kepentingan sosial, hasil penelitian ini diharapkan mempunyai arti

kemasyarakatan, k i masyarakat muslim yang peduli

anak yang be

E.

rdiri dari
lima ba : i o A ar isinya
sebagai

arya ilmiah lainnya te i gan bab
ni diuraikan tentang h belakangi
belakang penulis

berkaitan de

hasil bacaan penulis terhadap buku-buku atau hasil penelitian terdahulu yang
mempunyai relevansi dengan masalah yang diteliti, serta kemungkinan adanya
signifikansi dan kontribusi akademik. Sebagai penutup bab, penulis menguraikan
garis besar isi tesis.

Pada bab kedua yakni Telaah Pustaka dan Landasan teori. Dalam bab ini

diuraikan pada landasan teori yang mencakup variasi mengajar, yang meliputi
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hasil belajar, variasi mengajar dan Pendidikan Luar Biasa, selanjutnya kerangka
teori penelitian yang dilakukan.
Bab ketiga, Metode Penelitian. Penulis menguraikan tentang jenis serta

lokasi penelitian yang digunakan, yang disinkronkan dengan pendekatan yang

relevan dengan penelitian. Selanj enelitian, mengenai sumber data

yang diperoleh penulis data primer (diperoleh
telah ad > gitu pula

umpulan

data, s ian akhir bab ini p metode
yang digunakan dalam
gai Hasil Penelitian Penulis

ini penulis

retasikan dal

PAREPARE

konklusi dari hasil penelitian ini yang disertai rekomendasi sebagai implikasi dari

sebuah penelitian.
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka

1. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan pene akukan, maka ditemukan

beberapa jurnal-jurn evan dengan tesis y. IS bahas, yaitu sebagai
berikut:

am jurnal

“Desain Pembelajaran Khusus

dalam K i | pendidikan, Universit sia (UPI)

litiannya menyimpulka lilakukan

oleh gu m mengajar ABK bersama-sama dengan mnya di

kelas i iputi: g a (SLB),

i kelas atau khusus.

Desain

model ndifikasi,

(3) dukungan.

Selanjutnya, penelitian Agus Nur Mauludi, yang berjudul: Penggunaan

Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Autisme Di Sekolah

Khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri. Jurnal UIN Malang Tahun 2016. Penelitian

7 Juang Sunanto, “Desain Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus dalam Kelas
Inklusif”, Jurnal Pendidikan, JASSI _anakku. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia (UPI),
Volume 17 Nomor 1, Juni 2016

13
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ini menyimpulkan bahwa bahwa penggunaan media pembelajaran Pendidikan
Agama Islam bagi anak autisme di sekolah Khusus ”Bunga Mekar” Pare Kediri
secara keseluruhan menggunakan media gambar, permainan, balon untuk senam,

dan tangga titian, media gambar/lukisan, seperti gambar huruf hijaiyah, gambar

orang wudhu, gambar orang r pendukung dan penghambat

penggunaan media pe slam bagi anak autisme

yaitu: kesadaran da t pendidik, serta si tua untuk membantu
anak-an ag encapai
tingkat khusus
Pendidi ) i idi i jjarannya
belum b : jelas karena tidak ada ra
ian lriani Indri Haps berjudul
“Empat i Kerja Guru Sekolah Luar Biasa”, “Jurna itian dan
sikologi, Uni ita karta Tahun 2016. litian ini

lah pengaru asi kerja gur lah Luar

erdasarkpln'l R‘IEIP RIR E1 pembah ang telah

empati dengan motivasi kerja guru. Pada penelitian ini pengaruh yang dihasilkan
bersifat positif, yang artinya semakin tinggi empati seorang guru Sekolah Luar

Biasa (SLB), maka motivasi kerja guru tersebut akan semakin tinggi.*®

|riani Indri Hapsari dan Mardiana, “Empati Dan Motivasi Kerja Guru Sekolah Luar
Biasa”, Jurnal Penelitian dan Pengukuran Psikologi, Universitas Negeri Jakarta, Volume 5,
Nomor 1, April 2016,

9 Aisyah Alimuddin, “Dampak Perkembangan Media Televisi Terhadap Akhlak Peserta
Didik di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa”, Tesis. (Makassar: UIN Alauddin Makassar,
2016)
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Penelitian di atas meneliti tentang, desain pembelajaran, penggunaan
media pembelajaran, motivasi dan empati kerja yang dilakukan guru kepada anak
yang berkebutuhan khusus. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan akan

fokus pada upaya peningkatan hasil belajar peserta didik melalui gaya menagajar

yang dilakukan oleh tenaga guru

2. Referensi yang

uru dalam Meningkat
Malang Kecamatan S

Dari hasil penelitian

ngajar dapat dijadikan salah satu tolak u

i dalam meningkat didikan yang ada, di dalam

engajar terse aya kreativit keuletan

mengembpn REE)P HIR lEgajarnya. mbangan
. proses

pembelajaran PAI sudah cukup baik.”
Kedua, jurnal penelitian, “Pelaksanaan Keterampilam Variasi Mengajar

dalam Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran Mata Pelajaran Akidah

Akhlak di Mts Negeri Babat Lamongan” oleh Nurin Nihayah Wulandari. Dari

2 |swandi. “Pengembangan Keterampilan Variasi Mengajar (Strategi Guru dalam
Meningkatkan Proses Belajar Mengajar PAI di SLTP Islam Ma’arif 02 Malang Kecamatan
Sukun Desa Janti Kotamadya Malang)” Jurnal Pendidikan Pendidikan Agama Islam.. Malang:
Universitas islam Negeri (UIN) Malang, 2012.
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hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebelum melakukan proses proses
pembelajaran dan penerapan ketrampilan variasi mengajar terlebih guru mata
pelajaran Agidah Akhlak membuat rencana pembelajaran, penerapan ketrampilan

variasi mengajar mata pelajaran Agidah Akhlak mempunyai pengaruh yang besar

terhadap kualitas proses pem ingga berdampak pada prestasi,

motivasi, dan menurun didik dalam mengikuti

proses pembelajaran

B.

IS Informas

kemampuan berpikir ' ta didik
setelah i aman belajarnya.? Penga d adalah

pengal jaran. : tersebut
dapat d 1 ibadi dik. Jadi
pengal i il belajar

peserta

diperoleh

peserta didik setelah melalui kegiatan belajar.® Senada dengan itu menurut

L Nurin Nihayah Wulandari. “Pelaksanaan Keterampilam Variasi Mengajar dalam
Meningkatkan Kualitas Proses Belajar Mengajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri
Babat Lamongan”. Jurnal Pendidikan Agama Islam. Malang: Universitas islam Negeri (UIN)
Malang, 2015.

?Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosda Karya,
2012), h. 22.

ZMulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak yang Berkesulitan Belajar (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), h. 37.
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Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak
belajar dan tindak mengajar. Hasil belajar sebagai dampak dari pembelajaran
adalah hasil yang dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor, angka dalam

ijazah, atau kemampuan fisik tertentu dalam olahraga setelah latihan.?*

Sementara, Sudjana men hasil belajar peserta didik pada

hakikatnya adalah peru erta didik setelah melalui

gai hasil dari belajar

kognitif terdapat enam
dari jen i jenjang yang paling t
e), (2) Pemahaman (co

4) Analisis (analysis), (5) Sintetis (synth Penilaian

kedua, ranah afek perkaitan
an nilai, ran jenj i enerima
1ing), (3)
Menilai ion), (5)

Karakterisasi dengan suatu nilai atau kemplek nilai (crakterization by a value or

% Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Pusat Pembukuan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan Renieka Cipta, 2016), h. 3-4.

#Yuli Darwati, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Make A Match”, Jurnal Pendidikan, Medan: UIN Sumatera Utara, 2017. h. 27.

*Monawati dan M. Yamin, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melaluilesson
Study”, Jurnal Pesona Dasar, Aceh. Universitas Syiah Kuala, Vol. 3 No.4, Oktober 2016, h 12-21.
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value complekx). 2’dan ketiga, ranah psikomotor, Ranah psikomotor adalah ranah
yang berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah menerima
pengalaman belajar tertentu. 2 Untuk mengetahui sejauhmana ketiga ranah

tersebut dapat dicapai peserta didik, guru harus melakukan evaluasi, dan untuk

mendapatkan hasil belajar pes ara valid harus ditunjang oleh
kemampuan guru dalam

Nasution me pakan semua upaya

bila ia mampu mengem
etahuan baru sehingga
arnya. Dalam proses pe
pertajam, memperluas, memp

kembali pengetah pe ika yang

setelah

melakukan proses pembelajaran tertuang dalam perumusan tujuan

pembelajaran. Sementara tujuan pembelajaran harus senantiasa mengacu kepada

%’ Dinar Tiara, “Pengaruh Minat Dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar”, Jurnal
Pendidikan, Universitas Negeri Malang, Volume 1, Nomor 2, September 2015. h. 79.

%Dani Firmansyah, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Dan Minat Belajar Terhadap Hasil
Belajar”, Jurnal Pendidikan UNSIKA, Universitas Singaperbangsa Karawang, Volume 3 Nomor
1, Maret 2015. h. 57.

»Noehi Nasution, Evaluasi Proses dan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (Jakarta:
Dirjen Lembaga Islam, 2011), h. 2.
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tiga ranah yang dikenal dalam Taksonomi Bloom yaitu: 1) cognitive domain
(ranah penguasaan intelektual), 2) affective domain (ranah sikap dan nilai), 3)
psycomhotor domain (ranah keterampilan atau kemampuan berperilaku).*® Ketiga

ranah tersebut tidak berdiri sendiri tapi merupakan suatu kesatuan yang tidak

terpisahkan bahkan membentu irarki. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa pe rhasil dalam belajarnya
apabila mampu mel spek kognitif, apektif

engikuti

keseluruhan kegiatan pe lan data
n, penafsiran dan pe embuat

asil belajar yang telah setelah

mbelajaran.® hasil belajar selalu bentuk

afektif,
meliputi perubahan-perubahan dalam segi sikap mental, perasaan, dan kesadaran,
dan ketiga, aspek psikomotorik, meliputi prubahan-perubahan dalam bentuk

tindakan motorik.

% Hamzah B. Uno, dan Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi dan Informasi
Pembelajaran. (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), h. 27.

*10emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta; Bumi Aksara, 2008), h. 159

*2Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian (Jakarta: Gaung Persada Press, 2008) h. 2

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



20

Hasil belajar yang dicapai peserta didik menggambarkan hasil usaha yang
dilakukan oleh guru dalam memfasilitasi dan menciptakan kondisi kegiatan
belajar mereka. Dengan kata lain, tujuan usaha guru itu diukur dengan hasil

belajar mereka. Untuk mengetahui seberapa jauh tujuan tercapai, seorang guru

perlu mengetahui tipe hasil ingin dicapai melalui kegiatan

pembelajaran.
Tujuan pen

ang hendak dicapa pokkan dalam tiga

bidang, ) hendak
dicapai, i | belajar
dari prc ang dilakukan oleh pe belajar,
tersebut juga secara te an dalam

juan pembelajaran (tuju sion
gan ranah Kkognitif yaitu kemampuan ir, yang
ampuan inte samapai

emecahkan m

mlﬂampuan me

my CognpﬁlmEPwn Eim Hary

bahwa
kemampuan mengingat berbagai informasi yang telah diterima sebelumnya.
Misalnya nama ibukota, rumus. (b). Pemahaman (Comprehension), kemampuan
memahami yang dihubungkan dengan kemampuan untuk menjelaskan

pengetahuan. Dalam tahap ini peserta didik diharapkan menjelaskan kembali yang

telah didengar dengan kata-katanya sendiri. (c). Aplikasi (Application),

*Departemen Agama R.l, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Direktorat
Jendral Kelembagaan Agama Islam, tp., 2002), h. 56-57
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kemampuan penerapan, misalnya; menggunakan suatu informasi/pengetahuan
yang diperolehnya untuk memecahkan suatu masalah. (d). Analisis (Analiysis),
kemampuan menalaisisi suatu informasi yang luas menjadi bagian-bagian kecil.

(e). Sintesis (Synthesis), kemampuan menggabungkan beberapa informasi menjadi

suatu kesimpulan. (f). Evaluasi kemampuan mempertimbangkan

mana yang baik dan skan untuk mengambil

tindakan tertentu.3*

enjodohkan, portofolio
ng ada dalam sistem pe : itif yang
dan dicapai hanya p seperti:

pemahaman, dan sedikit penerapan. Sed analisis,

sintesis aluasi jarangI<a . Jika semua aspek kognitif
i < ara merata d erus) maka ndidikan
~ PAREPARE

adalah sebagai berikut: Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal), terdiri dari
faktor fisiologis, psikologis dan kematangan.

Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh (kesehatan). Kondisi tubuh yang kurang sehat dapat menurunkan

kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajari kurang dipahami.

*Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar..., h. 28
BMimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian..., h. 25
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Untuk mempertahankan jasmani yang sehat maka peserta didik dianjurkan untuk
mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi. Selain itu peserta didik juga
dianjurkan memilih pola istirahat dan olah raga ringan yang berkesinambungan.

Tingkat kesehatan indera pendengar dan indera penglihat juga mempengaruhi

peserta didik dalam menyerap i pengetahuan. Untuk mengatasi

kemungkinan timbulny, maka sebaiknya guru

bekerjasama denga untuk memperoleh meriksaan rutin dari

psik: aik yang bersifat baw
rhati peserta didik, bakat, m
lah kesanggupan untuk menyesuaikan diri kepada an baru,

nakan alat-

keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa“itupun semata-mata tertuju kepada suatu
objek atau benda-benda atau sekumpulan objek. Untuk memperoleh hasil belajar
yang baik maka guru harus mengusahakan bahan pelajaran yang menarik
perhatian sesuai dengan hobi dan bakatnya. Proses timbulnya perhatian ada dua

cara, yaitu perhatian yang timbul dari keinginan (volitional attention) dan bukan

*Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), h. 145-146
¥"Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), h. 52
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dari keinginan atau tanpa kesadaran kehendak (nonvolitional attention).® c) Sikap
adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk
mereaksi atau merespon dengan cara yang relative tetap terhadap objek orang,

barang dan sebagainya baik secara positif maupun negative. Untuk mengantisipasi

sikap negative guru dituntut u nunjukkan sikap positif terhadap

dirinya sendiri dan m asai bahan-bahan yang

orang untuk mencapai
orangtua tidak m
jurusan tertentu tanpa m
yang tidak mengetahui bakatnya, s
jurusan ukan bakatnya aka h k terhadap k
atau pre lajarnya.*
adalah kePwWEnpeAirRrEmg tinggi
yang be I¢
kesenian akan memusatkan perhatiannya lebih banyak daripada yang lain.

Pemusatan perhatian itu memungkinkan peserta didik untuk belajar lebih giat dan

mencapai prestasi yang diinginkan.*® Motivasi belajar merupakan kekuatan, daya

%8 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Integrasi Dan
Kompetensi (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2015), h. 129-130

*Muhibbin Syah, Psikologi Belajar..., h. 150

“OE. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2014), h. 194
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pendorong, atau alat pembangun kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri
peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan
menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku, baik dalam aspek kognitif,

afektif, maupun psikomotor. Motivasi ada dua jenis, intrinsik dan ekstrinsik.

Motivasi intrinsic adalah motivasi secara alamiah dari diri peserta

didik itu sendiri sebagai iri dari lubuk hati paling

dalam. Motivasi ek alah motivasi yang a disebabkan faktor-
faktor d
hadiah,
fisik maupun psiki ahan). *
tu tingkatan atau fase d
biologisnya sudah sia

siap (matang) belum dapat mela

g su

dari dalam diri peserta didik dan juga berhubungan dengan kematangan. Kesiapan

amat perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika peserta didik belajar
dengan kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik. b). Kelelahan. Kelelahan

ada dua macam, yaitu kelelahan jasmani (fisik) dan kelelahan rohani (psikis).

“'Nanang Hanafiah, dkk, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: Refika Aditama,
2016), h. 26-27

“2Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Integrasi Dan
Kompetensi (Jakarta, 1Raja Grafindo Persada, 2015), h. 135-137
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Kelelahan jasmani terlihat dengan kurang sehatnya tubuh dan muncul
kecenderungan untuk membaringkan tubuh (beristirahat). Sedangkan kelelahan
rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan

dorongan untuk berbuat sesuatu termasuk belajar menjadi hilang.

Faktor yang berasal dari al) diantaranya: Faktor eksternal

adalah faktor yang dat * Faktor eksternal yang

mempengaruhi pres idik di an menjadi 3 faktor

lah Unit
satuan : kecil yang sekaligus terkecil
dalam . rga akan memberikan p rta didik
yang be orang tua mendidik, r

, keadaan ekonomi keluarga, penge 3 dan latar

pakan sumbe

adalah
Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua dengan
anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota keluarga
lainpun turut mempengaruhi belajar anak.* Wujud relasi ini misalnya apakah

hubungan itu penuh dengan kasih sayang dan pengertian, ataukah diliputi oleh

“3Roestiyah, Didaktik Metodik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 57
“Abu Ahmadi, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 87
“*Abu Ahmadi, Psikologi Pendidikan..., h. 87
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kebencian, sikap yang terlalu keras, ataukan sikap yang acuh tak acuh dan
sebagainya.
Kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi yang

baik di dalam keluarga anak tersebut. Hubungan yang baik adalah hubungan yang

penuh pengertian dan kasih sa engan bimbingan dan bila perlu

hukuman-hukuman unt sendiri. Suasana rumah

tangga. Suasana ru udkan sebagai situa: tau kejadian-kejadian

yang se i N Suasana

ang gaduh/ramai dan s
ang belajar.*’ Suasana adi pada
lu banyak penghuninya
ribut da jadi cekcok, pertengkaran antar anggota kelua

adi bosan di ru

juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan,

alat tulis-menulis, buku-buku dan lain sebagainya. Fasilitas belajar itu hanya dapat

terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang.*®

“®Slameto, Belajar dan Foktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2016), h. 65

“’Slameto, Belajar dan Foktor-faktor yang Mempengaruhinya..., h. 65
“8Abu Ahmadi, Psikologi Pendidikan,..., h. 89
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Anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan pokok anak kurang
terpenuhi, akibatnya kesehatan anak terganggu. Akibat yang lain anak selalu
dirundung kesedihan sehingga anak merasa minder dengan teman lain, hal ini

pasti akan mengganggu belajar anak. Bahkan mungkin anak harus bekerja

mencari nafkah untuk membantu walaupun sebenarnya anak belum

saatnya untuk bekerja, ngganggu belajar anak.

Walaupun tidak da iri tentang adanya inan anak yang serba

ini terjadi karena anak : ya tidak
i tidak berusaha mengu . Hal ini

alam Surat Ar-Ra'du ay:

iliran, di
Allah.
a mereka
la Allah
menghendaki keburukan terhadap“sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Q.S.
Al-Ra’du: 11)*

Sebaliknya keluarga yang kaya raya, orang tua sering mempunyai
kecenderungan untuk memanjakan anak. Anak hanya bersenang-senang dan

berfoya-foya, akibatnya anak kurang dapat memusatkan perhatiannya kepada

“Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., h. 370
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belajar. Hal tersebut juga dapat mengganggu belajar anak. Latar belakang
kebudayaan. Tingkat pendidikan atau kebiasaaan di dalam keluarga
mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak ditanamkan

kebiasaaan-kebiasaaan yang baik, agar mendorong semangat anak untuk belajar.

Faktor sekolah. Faktor se mpengaruhi belajar ini mencakup

metode mengajar, kurik didik, relasi peserta didik

dengan peserta didi ktu sekolah, standar

dia ran Be i

em berfungsi untuk tujua i di nformasi
yang te Jala itu harus melibatkan p ik be m benak
atau me aupu bentuk aktifitas yang i belajaran
dapat te ateri harus dirancang secara lebih sistema is dilihat

dari seg pbelajar agar dapat instruksi yang efe samping

n sekolah, alat pel

, media pem emberikan pe

dan meWFNHEPRHEerta didik

berbasis informasi dan teknologi yaitu:

a. Fungsi Atensi merupakan inti yaitu menarik dan mengarahkan perhatian

peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan
dengan makna visual yang ditampilkan.

b. Fungsi Afektif media visual dapat terlihat dari tingkatan kenikmatan

peserta didik ketika belajar teks yang bergambar.
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c. Fungsi Kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang
mengungkapkan bahwa lambang visual memperlancar pencapaian tujuan
untuk memahami dan mengingat informasi.

d. Fungsi Kompensatoris media visual yang memberikan konteks untuk

memahami teks memba idik yang lemah dalam membaca
untuk mengorg eks dan mengingatnya

kembali. *°

proses i ang baru,
n rangsangan kegiatan
gis terhadap peserta

orientasi pembelajar

motivasi i ran juga

erta didik

Media berbasis IT dapat menyampaikan pengajaran secara langsung
kepada para peserta didik melalui cara berinteraksi dengan mata pelajaran

pendidikan agama Islam yang telah diprogramkan kepada sistem. Inilah yang

steffi Adam dan Muh. Taufik Syastra, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis
Teknologi Informasi”. Dalam CBIS Journal, Volume 3 No 2, ISSN 2337-8794 tahun 2015,
Universitas Putra Batam, Batam Kepulauan Riau.

! Darmawaty Tarigan dan Sahat Siagian, “Pengembangan Media Pembelajaran
Interaktif”. Dalam Jurnal Teknologi Informasi & Komunikasi dalam Pendidikan, Vol. 2, No. 2,
Desember 2015, Universitas Negeri Medan.
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disebut pengajaran dengan komputer atau computer-assisted instruction (CAl).
CAI juga bermacam-macam bentuknya bergantung kecakapan pendesain dan
pengembang pembelajarannya, biasa berbentuk permainan, mengajarkan konsep-

konsep abstrak yang kemudian dikonkritkan dalam bentuk visual dan audio visual

yang dianimasikan.>?
Untuk mencari r’an dan pada surat dan

ka kitab almu’jam al

komunikasi ini telah jaringan

mberi kemungkinan untuk

belajar secara luas. Jarin 3 internet

dan wet a akses bagi setiap orang untuk m masi dan
ilmu pe an yang aktual dal bidang studi. disk interaksi
t terselengga asilitas inter web di

PAREPARE

vl

digunakan dalam pembelajaran ya penggunaan multimedia presentasi.
multimedia presentasi digunakan untuk menjelaskan materi-materi yg bersifat

teoritis, digunakan dalam pembelajaran klasikal dengan kelompok besar. Untuk

%2Samsuddin, “Aplikasi Computer Aided Instruction (CAI) Dalam Pembelajaran”. Dalam
Jurnal Teknik Informatika Vol.10 No.2, 2017, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan.
http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/ti/article

%Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Prenada Media
Group, 2010), h. 219
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kebutuhan presentasi, multimedia ini cukup efektif sebab dapat menggunakan
proyektor yang memiliki jangkauan pancar cukup besar. kelebihan multimedia
adalah dapat menggabungkan semua unsur media, seperti teks, video, animasi,

teks dan sound menjadi satu kesatuan penyajian sehingga mengakomodasi sesuai

dengan modalitas belajar siswa.**
Gearlach dan Ell lajaran atas dasar ciri-ciri
fisiknya terdiri dari:

1) an kejadian,

2) asi g termasuk dalam katag i Jia cetak,
eksikan melalui slide, ~ i, catatan
h dinding, papan tempel

3) asi is, katagori ini meliputi :Chart, diagram,

untuk meng ikasikan

4) ini i isti mungkin

sebagainya.
5) Film (Motion picture) Artinya jenis media yang diperoleh dari hasil
pemotretan benda/kejadian sebenarnya maupun film dari pemotretan

gambar (film animasi).\

*Umar, “Media Pendidikan: Peran dan Fungsinya dalam Pembelajaran”. Dalam Jurnal
Tarbiyah Volume 11 Tahun 2014, diterbitkan STAIN Jurai Siwo Metro Bandar Lampung 2014.
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6) Rekaman suara (audio recorder) lalah bentuk media dengan menggunakan
bahasa verbal atau efek suara, dalam hal ini sudah barang tentu dapat
dimanfaatkan secara klasikal, kelompok atau bersifat individual.

7) Program atau disebut dengan “pengajaran Berprograma™ Yaitu infomasi

verbal, visual, atau audio dibuat untuk merangsang adanya

respon dari peser
8) Simulasi ja diadakan untuk
tingkah
keadaan
a layar (dengan film). lilakukan

ermainan simulasi).>

engajar

ariasi berarti eling. Varia
an. Dalam kegiat n, pengertian varia juk pada
perbuatan guru, ya aja ataupun secara :

kegiatan
pembelajaran untuk mengurangi kebosanan peserta didik sehingga perhatian

mereka terpusat pada pelajaran.®®

**Mahfud Shalahudin, Media Pendidikan Agama (Surabaya: Bina llmu, 2015), h 46-47.

% Nurin Nihayah Wulandari. “Pelaksanaan Keterampilam Variasi Mengajar dalam
Meningkatkan Kualitas Proses Belajar Mengajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri
Babat Lamongan”. Jurnal Pendidikan Agama Islam. Malang: Universitas islam Negeri (UIN)
Malang, 2015.
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Variasi adalah keanekaan yang membuat sesuatu tidak monoton. Variasi di
dalam kegiatan pembelajaran dapat menghilangkan kebosanan, meningkatkan
minat dan keingintahuan peserta didik, melayani gaya belajar peserta didik yang

beragam, serta meningkatkan kadar keaktifan peserta didik. Variasi dianjurkan

karena ini dapat menjaga tingka ningkatkan minat serta mencegah

timbulnya rasa bosan d elajar peserta didik akan

meningkat bilaman cukup variasi. Se gajar bisa dikatakan
bekerja kan.

Ja waktu
mengajs Gaya mengajar merup engajar
seorang engertian di atas, maka ar adalah
suatu i ru yang beraneka ra S proses
interak ar-mengajar yang ditujukan untuk meng peserta

didik, s¢ dalam situasi pem ﬂ kelas peserta enantiasa

menun;j etekunan, gai
sebagai PﬂlﬂiEtPWlR]Eiliki kete n dalam

dengan kemampuan guru dalam me dan menggunakan pendekatan, model
dan metode pembelajaran yang digunakan dalam mengajar agar tercipta
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan.*’

Penggunaan variasi gaya mengajar bertujuan untuk:

* Sophuan, “Peningkatkan Keterampilan Mengajar Guru SMP Dalam Menerapkan
Pendekatan  Saintifik’,  Jurnal  Tadrib, Vol. IV, No. 2, Desember 2018,
Jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/Tadrib/article. Palembang: UIN Raden Fatah, 2018.
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1. Meningkatkan dan memelihara perhatian peserta didik terhadap relevensi
terhadap proses pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran, perhatian peserta didik terhadap materi

pelajaran yang diberikan guru merupakan masalah yang sangat penting, karena

dengan perhatian tersebut akan apainya tujuan pembelajaran yang

akan dicapai. Tujuan t peserta didik mencapai

penguasaan terhada ng diberikan dalam muan di kelas.

yang mempengaruhiny.
sasaran, faktor gaya gur Ang tanpa
inya. Jadi, masalah per : terhadap
bisa dikesampingkan dalam konteks pe i . Oleh
karena
sudah ¢
materi
2.
Motivasi memegang peranan yang sangat penting, karena tanpa motivasi
seorang peserta didik tidak akan melakukan kegiatan belajar. Dalam proses
pembelajaran di kelas, tidak setiap peserta didik didalam dirinya ada motivasi

intrinsik yakni kesadarannya sendiri untuk memperhatikan penjelasan guru, rasa

ingin tahu lebih banyak terhadap materi yang diberikan guru. Dalam pertemuan
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dikelas ada juga peserta didik yang tidak ada motivasi dalam dirinya (Intrinsik),
masalah inilah yang sering dihadapi guru.
Guru selalu dihadapkan masalah motivasi yakni motivasi ekstrinsik, yang

merupakan dorongan dari luar dirinya mutlak diperlukan. Jadi, peserta didik yang

tidak ada motivasi didalam diri memerlukan motivasi ekstrinsik

untuk melakukan kegia uru lebih dituntut untuk

memerankan motiv otivasi sebagai alat g peserta didik untuk

i bahwa kenyataan yan i kel i adanya
peserta g kurang senang terhad
bisa jad uru mengajar yang kur i tau gaya
mengajs jalan dengan gaya belajar peserta
bidang yang dipeg

bisa dit an dari sika idi i tersebut

sedang skan matPJAq'nl EFA R E

memperdulikan tingkah laku peserta atau anak didiknya. Ini adalah jalan
pengajaran yang sangat membosankan. Dalam hal ini guru gagal menciptakan
suasana belajar yang membangkitkan kreatifitas dan kegairahan belajar peserta
didik. Guru yang bijaksana adalah guru yang pandai menempatkan diri dan

mengambil hati peserta didiknya. Dengan sikap ini peserta didik merasa

diperhatikan oleh guru. Peserta didik juga ingin selalu dekat dengan dengan guru.
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Guru yang dirindukan peserta didik biasanya dikarenakan gaya mengajarnya dan
pendekatannya sesuai dengan psikologis peserta didik. Variasi gaya mengajarnya
mempunyai relevansi dengan gaya belajar peserta didik.

4. Memberi kemungkinan pilihan dan fasilitas belajar individu

Sebagai seorang guru dit empunyai berbagai keterampilan

yang mendukung tugas keterampilan bervariasi,
rampilan variasi ini, guru hendaklah
mengua ai berbagai

metode an guru

melaku variasi mengajar dan an guru

untuk ebih tepat yang dapat engajar

dikelas. kelengkapan belajar sekolah,

t bantu pengajaran. Lengkap ti S belajar
liakan ImFﬁrElErFihHEuru ke menyatu
dalam Jan yang

kondusif yakni lingkungan yang mampu mendorong anak didik untuk selalu
belajar hingga berakhirnya kegiatan proses pembelajaran. Belajar memang
memerlukan motivasi sebagai pendorong anak didik. Namun sayangnya jarang

ditemukan bahwa anak didik mempunyai motivasi yang sama terutama motivasi

intrinsik. Dari perbedaan motivasi inilah terlihat dari sikap dan perbuatan peserta
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didik dalam menerima pelajaran ada yang senang, ada yang kurang senang.
Dengan gejala tersebut bisa menghambat proses pembelajaran.
Di sini peranan guru diperlukan sebagai upaya menciptakan lingkungan

belajar yang mampu mendorong anak didik untuk senang dan bergairah dalam

belajar. Untuk hal ini cara y ng mesti guru lakukan adalah

mengembangkan variasi belajaran maupun dalam
hal ini yang bersang gan pengajaran, kar variasi tersebut bisa
menarik
gkat Kot

ilan mengadakan varia

tara lain:

juan pembelajaran ba

nunjang tercapainya kom
leksibel, artinya variasi digunaka

bahasa

Inggris disebut Special Education. Pendidikan Luar Biasa disebut juga

Ortopedagogik yang berasal dari bahasa Belanda, Orthopaedagogiek.

%8 |swandi. “Pengembangan Keterampilan Variasi Mengajar (Strategi Guru dalam
Meningkatkan Proses Belajar Mengajar PAI di SLTP Islam Ma’arif 02 Malang Kecamatan
Sukun Desa Janti Kotamadya Malang)” Jurnal Pendidikan Pendidikan Agama Islam.. Malang:
Universitas islam Negeri (UIN) Malang, 2012.

% Sophuan, “Peningkatkan Keterampilan Mengajar Guru SMP Dalam Menerapkan
Pendekatan  Saintifik’,  Jurnal  Tadrib, Vol. IV, No. 2, Desember 2018,
Jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/Tadrib/article. Palembang: UIN Raden Fatah, 2018
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Ortopedagogik berasal dari bahasa yunani, ortos artinya lurus atau baik atau
sembuh atau normal, paedos artinya anak, dan agogos artinya pendidikan atau
pimpinan dan bimbingan. Dengan demikian pendidikan luar biasa atau pendidikan

khusus atau pendidikan ortopedagogik dapat diartikan sebagai pendidikan yang

bersifat meluruskan, memperbaiki kan, atau menormalkan.®

Perkembangan s idikan pasal 5 ayat 2

Undang-undang No n 2003 mengganti ndidikan Luar Biasa

usus “. Selain itu ayat

liki potensi kecerdasan

usus”. Jadi kelainan d i gan dan

nya, lembag ita pa tas dasar

No. 20 Tah

bahwa: “Pendidikan khusus merupa pendidikan bagi peserta didik yang

memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan
fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat
istimewa”. Oleh karena itu sebagai lembaga pendidikan jalur pendidikan formal

jenjang PAUD, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, maka lembaga

%\Wahyu Sri Ambar Arum, Perspektif Pendidikan Luar Biasa Dan Implikasinya Bagi
Penyiapan ketenagaan Pendidikan, (Jakarta: Depdiknas, 2005), h.46
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pendidikan dalam koridor pendidikan khusus untuk semua jenjang harus
berpedoman pada Undang-undang No. 20 Tahun 2003. Dari segi lembaga dan
jenjang Pendidikan Khusus meliputi Jenjang PAUD adalah TKLB, Jenjang

Pendidikan Dasar adalah SDLB dan SMPLB, sedang untuk jenjang Pendidikan

Menengah adalah SMALB.
Selanjutnya, sec n khusus diatur dengan

rasional Pendidikan

grahita ringan, Bagian
swa Tunadaksa, bagian
k anak Tunalaras. Pe

jenjang LB maksimum 5 anak per kelas, un PLB dan

SMALE '
dalam be

jenjang SDLB, FR n Elpinnﬁasmg unt an A, B,

C, C1, er as untuk
jenjang TKLB dan SDLB adalah gur as, sedang untuk SMPLB dan SMALB
sebagai guru mata pelajaran.

Pada saat Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 2000 masih berlaku,
pembinaan SLB berada di Pemerintah Provinsi. Kewenangan penyelenggaraan

SLB berada di Dinas Pendidikan Provinsi. Atas kondisi ini (pada saat itu)

Pemerintah  Kabupaten belum menempatkan pembinaan SLB sebagai
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tanggungjawabnya. Pembinaan dititipkan pada Pengaswas TK/SD. Bagi SDLB
tak masalah, tetapi bagi SMPLB dan SMALB adakalanya menemui situasi yang
kurang menguntungkan. Hal ini berlangsung hingga lahir PP No. 38 Tahun 2007.

Perkembangan selanjutnya pembinaan umum kelembagaan mengacu pada

Undang-undang No. 32 tahun 1 0. 38 Tahun 2007 dimana pada
hakekatnya adalah sam ndidikan jenjang PAUD,
Pendidikan Dasar idikan Menengah umnya. Hal yang
tuan ini

pundak

melalui dinas terkaitn insi dan
emvasilitasi. Oleh kare i ggaranya
setiap Kabupaten/Kot seorang
Khusus, sehingga diharapkan pe edukatif
tidak te

n kurikulum

1) SD/MI/SDLB/Paket A dan" SMP/MTs./SMPLB/Paket B bertujuan:
Meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut.

2) Pendidikan menengah yang terdiri atas SMA/MA/SMALB/Paket C

bertujuan: meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak
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mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan
lebih lanjut.
3) Pendidikan luar biasa yaitu bertujuan membantu peserta didik yang

menyandang  kelainan  fisik dan/atau mental agar mampu

mengembangkan sikap, dan keterampilan sebagai pribadi

maupun anggo n hubungan timbal balik

dengan social, budaya d sekitar serta dapat

h Luar Biasa meliputi:
a) i lah Dasar Luar Bias ; Tingkat

dan Sekolah Menengah

dan pelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan |
b) rikulum Sek jasa sedapat mung
kurikulum memperhatik

puan beIPATRiE Pien!tan

: sedapat
mungkin disesuaikan dengan kurikulum Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama dengan memperhatikan keterbatasan kemampuan belajar para
sisiwa yang bersangkutan.

d) Isi kurikulum Sekolah Menengah Luar Biasa sedapat mungkin

disesuaikan  dengan  kurikulum  Sekolah  Menengah  dengan

$'Undang-undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h.
204-206.
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memperhatikan keterbatasan kemampuan belajar para sisiwa yang
bersangkutan.
e) Kurikulum Sekolah Menegah Luar Biasa di tetapkan untuk menyiapkan

siswanya agar memiliki keterampilan yang dapat menjadi bekal sumber

mata pencaharian sehin iri di masyarakat.

h Luar Biasa mempuny

a) uan sesuai dengan ba uan, dan

b) endidikan agama sesuai dengan ag tnya.
ndidikan

maupun

mempercpl Krn(E PNR ikan terte ng telah

d) Memperoleh bantuan fasilita ajar, beasiswa, atau bantuan lain sesuai
dengan kelainannya yang di sandang dan persyaratan yang berlaku.

e) Pindah sekolah yang sejajar atau melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi
sesuai dengan keinginan yang di sandang persyratan penerimaan sisiwa
pada sekolah yang hendak masuk.

f) Memperoleh penilaian hasil belajar.
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g) Menyelesaikan program pendidikan lebih awal dari waktu yang telah
ditentukan, dan
h) Memperoleh pelayanan khususus sesuai dengan jenis kelainan.

Pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus membutuhkan suatu pola

tersendiri sesuai dengan kebutu -masingyang berbeda antar yang

satu dengan yang lain n embelajaran untuk untuk

setiap bidang study, a guru di kelas su iki data pribadi setiap

peserta spesifik,

kemamj annya ensi ili tingkat

penge . tensi yang harus di k perlu

dinyata i agar dapat dinilai, seb il belajar
peserta : pada pengalaman langs

atau ranah yang terkandung da kons petensi,

sebagai

1) huan, merup bidang kog isalnya,

guru meFWRrEmnlﬂfikasi kek belajaar

Nk k sesuai

dengan kebutuhannya.

2) Pemahaman, merupakan kedalaman kognitif dan afektifyang dimiliki

individu. Misalnya, seorang guru yang akan melaksanakan pembelajaran

harus memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik dan kondisi

peserta didiknya agar dalam proses pembelajaran berjalan secara efektif

dan efisien.
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3) Kemampuan, merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh individu
untuk melakukan tugas dan pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
4) Nilai, merupakan suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara

psikologis telah menyatu dalam diri seseorang.

5) Sikap, merupakan perasa idak senang atau suka, tidak suka)
atau reaksi suatu

6) Minat, meru melakukan sesuatu

1) ahi retardation)

husus yang paling ban ian guru

antara grahita (mental retardation). A A nisi dari
tunagra
a dalam

sebagai
ata (sub-
average), yaitu 1Q 84 ke ‘bawah berdasarkan tes individual;, yang
muncul sebelum usia 16 tahun; dan menunjukkan hambatan dalam
perilaku adaptif.

b) Japan League for Mentally Retarded dalam B3PTKSM, mendefinisikan

retardasi mental/ tunagrahita ialah fungsi intelektualnya lamban, yaitu

$2Bandie Dolphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: Refika Aditama,
2015), h. 149
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IQ 70 ke bawah berdasarkan tes intelegensi baku; kekurangan dalam
perilaku adaptif; dan terjadi pada masa perkembangan, yaitu antara
masa konsepsi hingga usia 18 tahun.

c) The New Zealand Society for the Intellectually Handicapped

menyatakan tentang t lah bahwa seseorang dikatakan
di bawah rata-rata dan

mbat dalam adaptasi

ation on
Mental i ). Di awal tahun 60-a ite juk pada
al umum dan keterbatas adaptif.
kup area : komunikasi, i e living,

rmasyarakat, mengontrol diri, functional ac s, waktu

luang, urut sIﬂs i grahitaan muncul s
tahun.

t WHO spnn!'lpnn‘nlEla hal yan

usia 18

fungsi
dalam menyesuaikan diri dengan n@rma dan tututan yang berlaku dalam
masyarakat.

Adapun cara mengidentifikasi seorang anak termasuk tunagrahita yaitu
melalui beberapa indikasi sebagai berikut:

a) Penampilan fisik tidak seimbang, misalnya kepala terlalu kecil/besar

b) Tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai usia,
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Perkembangan bicara atau bahasa terlambat,
Tidak ada/kurang sekali perhatiannya terhadap lingkungan (pandangan
kosong),

Koordinasi gerakan kurang (gerakan sering tidak terkendali),

Sering keluar ludah (caira

Tunagrahita memi elajaran seperti metode

si sangat disukai oleh t
an mempraktekkan ke
metode latihan atau
yang tepat untuk anak tunagrahita karena

gi seperti meng

memilih metode belajar yang tepat.

Tingginya level kurikulum dan kurangnya cara pembelajaran yang tepat yang

diberikan oleh sekolah terutama sekolah menengah kebawah membuat anak

tunagrahita kurang memiliki minat dalam belajar atau tidak memiliki kemauan

dalam belajar.
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Dalam memberikan pelajaran kepada anak tunagrahita memang sedikit
rumit dibandingkan memberikan pelajaran kepada anak normal. Karena
keterbatasan penalaran dan kurangnya minat belajar yang menjadi faktor

penyebab sulitnya menerima pelajaran dengan cepat serta pelajaran harus dipecah-

pecah dan diajarkan satu demi ilakukan secara berulang-ulang.

Kemampuan penalaran -beda tergantung tingkat
ingkat ada pula yang
sangat kan dan
membu
tuhkan alat peraga atau j ai sarana
untuk L i nagrahita. Media belaj i ecah dan
dipakai ang untuk membuat i i secara
belajar dapat dipratekkan
b r lebih tepat an untuk
rang terdekat

apabila P&Rnﬂlpnrnasrtinggal pelajaran
m tua atau
keluarga terdekat dari tunagrahita. Sedangkan dengan belajar di rumah dan
didampingi oleh orang terdekat anak tunagrahita maka akan mudah mengajarkan
dan belajar kapan saja sehingga tunagrahita dapat mempelajari kembali pelajaran

di sekolah mengenai mengenal huruf, warna dan waktu.

Tunagrahita seharusnya diberikan pendidikan khusus di rumah agar

memudahkan tunagrahita dalam mengikuti pelajaran di sekolah. Pada saat di
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sekolah terkadang tunagrahita mengalami kesulitan dalam belajar, misalnya tidak
mengerti, ketinggalan pelajaran, atau bahkan tidak memiliki niat atau kemauan
untuk belajar pada saat itu. Hal ini membuat masing-masing dari tunagrahita tidak

dapat mengerti pelajaran secara bersamaan.

Mengajarkan tunagrahita idak mudah, terkadang anak tidak

mengerti dan malas unt ada saat mengajar anak

Inya anak A dengan ih cepet
B. Setelah konsultasi
dalam perhatian. An
ebih yak dibandingkan dengan anak B. Anak
prang tuanya S jalani sekola di rumah

juga lek ng berkomun yakan kemba aran apa

di sekolaPl*EPmEenerima ' gan anak
NE e

diberikan kepada anak dan dorongan seperti ini membuat anak percaya diri dan
bersemangat dalam menjalani kesehariannya karena memiliki orangtua atau orang
terdekat yang memperhatikan anak. Sedangkan anak B, kurang dalam perhatian di
rumah karena orang tua yang sibuk bekerja dan kurang memperhatikan anak.

Orang tua pada anak B ini ternyata memiliki orang tua yang sibuk dalam

kesehariannya sehingga menginginkan anaknya dapat dididik oleh guru dan
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menjadi anak yang lebih baik. Kurangnya perhatian dan komunikasi seperti ini
ternyata mempengaruhi anak sehingga anak tampak malas dan tidak bersemangat
dalam mengikuti pelajaran, sehingga kurang dalam daya penangkapan dan

penalaran.

Salah satu contoh nyat ngaruhi anak dalam memahami

pelajaran. Perhatian da h orang tua atau orang

terdekat membuat adi percaya diri da ngat. Pelajaran lebih
efisien
menge s n sehari-
hari. T i gulang kembali pelajar iaja sekolah
menge al huruf, warna, dan w. an media
belajar i n menarik. Karena d j ah dan
dibimbi orang tua atau keluarga terdekat anak akan memb

dalam memeha n njadi meni

ecara perlah apat membuz terbiasa

dan me pelajaranPA R E PA R E

pendidikan dan pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Terlepas dari anak yang
berkebutuhan khusus, pada anak normal pun orang tua juga memiliki peran
penting dalam mengembangkan pendidikan anak. Karena orang tua bisa lebih
memahami dan menggunakan perasaan dengan kata lain mereka menggunakan

ikatan batin. Namun, terkadang orang tua tidak mengerti bagaimana mendidik

anak dengan benar terutama pada anak tunagrahita. Orang tua cenderung
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menyerahkan anak tunagrahita ke Sekolah Luar Biasa dan berharap guru-guru
dapat mengajarkan anaknya. Pada nyatanya anak lebih dekat dengan orang tua
dan sering berkomunikasi dan melakukan kegiatan sehari dengan orang tua pada

saat di rumah, diharapkan orang tua pun dapat mengajarkan anak dengan

memberikan pelajaran dasar dir nagrahita akan mudah menerima
pelajaran  dengan rti  keluarga. Tingkat

ketunagrahitaan pa

rbeda-beda walaup ama menempati satu

| or behavioral disorde

individu yang me dalam
menge ntrol sosial. Individu t iasa unjukan
prilaku ang tidak sesuai dengan norma atura ) berlaku
unalaras dapat d ar faktor inte n faktor

pengaruh dar
apabila

dengan lpnaRvE“an Elainan PE

a) Tidak mampu belajar bukan disebabkan karena faktor intelektual, sensori
atau kesehatan.
b) Tidak mampu untuk melakukan hubungan baik dengan teman-teman dan

guru-guru.

c) Bertingkah laku atau berperasaan tidak pada tempatnya.
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d) Secara umum mereka selalu dalam keadaan pervasive dan tidak
menggembirakan atau depresi.
e) Bertendensi ke arah symptoms fisik: merasa sakit atau ketakutan berkaitan

dengan orang atau permasalahan di sekolah.

Anak yang mengalami mosi dan perilaku juga bisa

diidentifikasi melalui indi

3) ommunication disorder
gu ndividu yang memiliki h dala dengaran
baik pe maupun ti kasi tunarun dasarkan
tingkat an pendengar
a) o
b) (

d) Gangguan pendengaran berat (71-90dB),
e) Gangguan pendengaran ekstrim/tuli (di atas 91dB).
Karena memiliki hambatan dalam pendengaran individu tunarungu
memiliki hambatan dalam berbicara sehingga mereka biasa disebut tunawicara.
Cara berkomunikasi dengan individu menggunakan bahasa isyarat, untuk abjad

jari telah dipatenkan secara internasional sedangkan untuk isyarat bahasa berbeda-
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beda di setiap negara. saat ini dibeberapa sekolah sedang dikembangkan
komunikasi total yaitu cara berkomunikasi dengan melibatkan bahasa verbal,
bahasa isyarat dan bahasa tubuh. Individu tunarungu cenderung kesulitan dalam

memahami konsep dari sesuatu yang abstrak.

Berikut identifikasi anak I gangguan pendengaran:

an bahasa,

c)

d)

€)

f) S onoton,

Q) i epala dalam usaha men

h) n terhadap getaran,

i) i te

) it kelai

' da anak

tunarun ini bagi
peserta didik yang memiliki gan mental apabila dibiarkan dan

menyuruhnya belajar secara mandiri maka yang terjadi adalah peserta didik
tersebut akan bermain-main dengan temannya.

Dengan pembelajaran yang berpusat pada guru maka peserta didik yang
memiliki kekurangan tadi dapat dibimbing oleh guru dalam melaksanakan

pembelajaran di kelas. Selanjutnya guru tinggal fokus pada perilaku perilaku
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pserta didik, mengarahkan para peserta didik. Yang dimaksud dengan
mengarahkan adalah memberi pujian kepada peserta didik yang melakukan suatu
kebaikan dan melarang peserta didik ketika dia melakukan sesuatu yang buruk.

Tujuan pembelajaran di sekolah bagi siswa tunarungu adalah:

1) Membantu anak tunarun mbangkan kemampuan mereka.
2) Membantu anak

3) Memberi me patan dalam berkar

4) itas yang
5) i a bahwa mereka tidak memiliki
6) tentang kehidupan.
7) i a pengetahuan yang dapat digunakan un sa depan
8) p.
al pada
umumn a yang

dikemukakan oleh Salim sebagai berik

a) Kebutuhan akan keteraturan yang bersifat biologis seperti kebutuhan
makan, minum, tidur, bermain, dan sebagainya.

b) Kebutuhan menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam keluarga. Anak

tunarungu membutuhkan perlakuan yang wajar, ikut serta dalam suka,

duka dan kesibukan seperti halnya anggota keluarga yang lain.
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c) Kebutuhan akan keberhasilan dalam suatu kegiatan baik secara individual
maupun secara kolektif. Anak tunarungu menghendaki segala usaha
mencapai hasil yang memuaskan baik untuk dirinya sendiri maupun orang

lain, meskipun anak tunarungu harus mengalami berbagai hambatan dan

kesukaran sebagai akibat
d) Kebutuhan akan terlibat dalam kegiatan

keluarga ma i s lagi. Sebagaimana

e) bebasan, yakni ia me
bebas untuk bertangg

ungu tidak ingin selal

g) Kebutuhan untuk berekspresi,  yaitu kebutuhan untuk mengemukakan
pendapat yang dapat dipahami oleh orang lain.
Anak tunarungu memerlukan bimbingan komunikasi yang wajar untuk
dapat mengemukakan pikiran, perasaan, serta kehendaknya kepada orang lain.

Kebutuhan berekspresi ini bukan hanya yang berhubungan dengan masalah

komunikasi, melainkan juga bentuk-bentuk ekspresi lain seperti menggambar,
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bermain peran, melakukan kegiatan atau pekerjaan lain yang dapat mewakili
curahan isi hatinya.
Memperhatikan kebutuhan-kebutuhan anak tunarungu di atas, dapat

disimpulkan bahwa pada prinsipnya kebutuhan-kebutuhan mendasar anak

tunarungu itu tidak jauh berbe butuhan-kebutuhan anak normal

lainnya. Baik karakteristi n anak tunarungu, kedua

aspek tersebut mer i guru terutama untuk

anak tunarungu yang
anak tunarungu memp
dan kep engan anak normal lain

ini ra visual

berkomunikasi mereka kebanyak

karena memiliki a ang tinggi, satunya

kan anak t

berkom seperti PelgRlE PWRIE menulis
Af

berkom

mengg isyarat jari.

saat dan dirasa cukup lama, maka cara yang lebih efektif adalah menggunakan
isyarat atau lebih jelasnya menggunakan isyarat jari. Untuk dapat berkomunikasi
dengan isyarat jari, mereka perlu menghafal sekaligus mampu memahami huruf,

kemudian anak diajarkan tentang bagaimana cara merangkai kata dasar dan kata

imbuhan. Kata yang awal diperkenalkan kepada anak tunarungu merupakan kata

® Hargio Santoso, Cara Memahami dan Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus,
(Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2014), h. 35
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yang sering digunakan setiap hari seperti panggilan ke anggota keluarga, benda
yang dipakai setiap hari dan kegiatan sehari-hari.
Cara berkomunikasi anak tunarungu ada beberapa cara, antara lain:

menggunakan gerak bibir, abjad jari, ekspresi dan gerakan tangan. Jadi, dari

pengenalan huruf anak tunarung elajari kata dasar dan merangkai

sebuah kalimat. Selanju omunikasi dengan orang

disekitarnya. Meli lam berkomunikasi,

pad . atu ng
fi ing (ejaan jari). Meto engec
ri.
ingerspelling adalah yang
n tangan tertentu ataupun bahasa tubuh™."Men

dalam “Komunikasi Non rh gan dengan

a alat-alat ko

Dalam hﬂ“i}?ﬁﬂn Enilai dan ang baik

lain visual, g

Menurut David Smith, “Komunikasi paling efektif untuk para tunarungu
adalah komunikasi non verbal (non lisan). Komunikasi ini menggunakan bahasa
isyarat baik itu berupa gerakan isyarat tangan ataupun isyarat tubuh dan mimik

wajah. Fingerspelling biasanya digunakan sebagai pelengkap bahasa isyarat. Jika

tidak ada bahasa isyarat untuk satu kata, maka digunakan fingerspelling.%* Selain

® J.David Smith, Sekolah Inklusif, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2015), h.285
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itu, fingerspelling biasanya juga digunakan untuk menyebutkan nama secara
tepat atau apabila orang tidak yakin akan bahasa isyarat untuk kata
tertentu.Perbandingan antara penggunaan bahasa isyarat dan fingerspelling tiap

orang akan berbeda-beda tergantung usia, intelegensi, dan sifat-sifat individu

lainnya. Jadi, dapat ditarik kesi a Fingerspelling atau abjad jari

merupakan usaha unt secara manual dengan

menggunakan gerak isyarat yang dibentuk

nternational Manual Al

ang belum ada isyaratn

rlukan penguasaan abja i taan atau
g a diucapkan perlu dieja dengan ar
Ejaan jari (Finge ni digunakan untuk eja nama

dan lain-lain. i i aan yang

a) Penyampaian Ejaan Jari (Expressive Fingerspelling)
b) Penerimaan Ejaan Jari (Reseptive Fingerspelling)
c) Ejaan jari

Dengan komunikasi non verbal (isyarat) dapat menyampaikan tiga fungsi

yang berbeda-beda dalam berinteraksi secara langsung, sebagai berikut:

6 J.David Smith, Sekolah Inklusif..., h. 286
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1) Fingerspelling dapat mengkomunikasikan makna khusus melalui
penggunaan bahasa isyarat.
2) Fingerspelling sebagai jaringan komunikasi yang kompleksdalam

penyampaian pesan-pesan sehingga orang-orang dapat mengemukakan

perasaan serta emosinya.

3) Fingerspelling m ujaran sehingga dapat

perkaya input auditori ‘ an input

timulasi terjadinya ko perkaitan
bahasa dan reasoning.
silitasi munculnya
4) pelling  jug imajinasi an body

PAREPARE

5) ata-kata).

Adapun kelemahan fingerspe adalah sebagai berikut:

1) Tidak efisien karena banyaknya isyarat yang harus dipelajari.
2) Tidak semua pengertian (terutama pengertian yang abstrak) dapat
diisyaratkan.

3) Keragaman isyarat sesuai dengan daerah dan kehendak si pembuat isyarat.
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4) Membatasi anak tunarungu pada lingkungan yang dapat mengerti isyarat-
isyaratnya.
Terdapat dua jenis komponen dalam sistem isyarat fingerspelling yang

berfungsi sebagai penentu atau pembeda makna dan berfungsi sebagai penunjang.

Komponen-komponen itu adalah
a) Komponen Pene
1) Penampil, v

an atau bagian ta g digunakan untuk

engan jari membuka, sebagian

membentuk huruf A, B

gan merapat atau merenggang.

2) gisyarat

e kanan,

(b) Telapak kanan atau kiri telentang, telungkup menghadap ke kanan, ke
Kiri, ke depan atau ke pengisyarat.

(c) Kedua tangan berdampingan, berjajar, bersilang, atau bersusun.

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (Jakarta:
Direktorat PLB Proyek Pengembangan Sistem dan Standar Pengelolaan PLB, 2013). h.77
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3) Tempat, yaitu bagian badan yang menjadi tempat awal isyarat dibentuk
atau arah akhir isyarat, antara lain:
(a) Kepala dengan semua bagiannya, seperti pelipis, dahi, dan dagu.

(b) Leher.

(c) Dada kanan, kiri, ten

(d) Tangan.

4) Arah, yaitu g mpil ketika isyarat ra lain:

5)

intensitas pesan yang disampaikan, misalnya pada waktu mengisyaratkan
rasa senang, sedih atau ceria.

(2) Gerak tubuh misalnya bahu, memberikan kesan tambahan atau pesan,
misalnya isyarat tidak tahu, ditambah naiknya kedua bahu diartikan benar-

benar tidak tahu atau tidak tahu sedikitpun.
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(3) Kecepatan gerak berfungsi sebagai penambah penekanan makna. Isyarat
pergi yang dilakukan dengan cepat, dapat diartikan pergilah dengan
segera.

(4) Kelenturan gerak menandai intensitas makna isyarat yangdisampaikan,

isyarat marah yang dilak ku dapat diartikan sebagai marah
sekali. Demikia n dengan kaku dapat

ditafsirkan b

kan kedalam dua golon
unanetra menurut Kal
ah penglihatan atau ak

atau tidak lagi memiliki

taktual
dan bersuara, contohnya adalah penggunaan tulisan braille, gambar timbul,
benda model dan benda nyata. sedangkan media yang bersuara adalah tape
recorder dan peranti lunak JAWS. Untuk membantu tunanetra beraktivitas di
sekolah luar biasa mereka belajar mengenai Orientasi dan Mobilitas. Orientasi

dan Mobilitas diantaranya mempelajari bagaimana tunanetra mengetahui tempat

®’Haenudin, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu, (Jakarta: Luxima Metro
Media, 2017), h.139-143
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dan arah serta bagaimana menggunakan tongkat putih (tongkat khusus tunanetra
yang terbuat dari alumunium).
Berikut identifikasi anak yang mengalami gangguan penglihatan

a) Tidak mampu melihat,

b) Tidak mampu mengenali jarak 6 meter,

d) Sering me tersandung waktu b

h 6, artinya bila anak i mi gejala di

atas, ma anetra.

ak  yang
disebab < bersifat

bawaan atau akibat kecelakaa rmasuk’ “celebral ps s i, polio,

dan
keterbatasan dalam melakukan aktivitas fisik tetap masih dapat ditingkatkan
melalui terapi, sedang yaitu memilki keterbatasan motorik dan mengalami
gangguan koordinasi sensorik, berat yaitu memiliki keterbatasan total dalam
gerakan fisik dan tidak mampu mengontrol gerakan fisik.

Anak tunadaksa sering disebut dengan istilah anak cacat tubuh, cacat fisik,

dan cacat ortopedi. Istilah tunadaksa berasal dari kata “tuna yang berarti rugi atau
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kurang dan daksa yang berarti tubuh®“. Tunadaksa adalah anak yang memiliki
anggota tubuh tidak sempurna, sedangkan istilah cacat tubuh dan cacat fisik
dimaksudkan untuk menyebut anak cacat pada anggota tubuhnya, bukan cacat

indranya. Selanjutnya istilah cacat ortopedi terjemahan dari bahasa Inggris

orthopedically handicapped. mpunyai arti yang berhubungan

dengan otot, tulang, dan cat ortopedi kelainannya
terletak pada aspek ga merupakan akibat
ang dan
bentuk

da sistem otot, tulang

koordinasi, komunikas dan
utuhan pribadi. Salah inisi nai anak
bahwa anak tunadaksa adalah k pe ng cacat

lai tulang, otot, sendi

Seseorang dikatakan anak t aksa jika kondisi fisik atau kesehatan
mengganggu kemampuan anak untuk berperan aktif dalam kegiatan sehari-hari,
sekolah atau rumah. Sebagai contoh, anak yang mempunyai lengan palsu tetapi ia
dapat mengikuti kegiatan sekolah, seperti Pendidikan Jasmani atau ada anak yang

minum obat untuk mengendalikan gangguan kesehatannya maka anak-anak jenis

itu tidak termasuk penyandang gangguan fisik. Tetapi jika kondisi fisik tidak
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mampu memegang pena, atau anak sakit-sakitan (mengidap penyakit kronis)
sering kambuh sehingga ia tidak dapat bersekolah secara rutin maka anak itu
termasuk penyandang gangguan fisik.

Berikut identifikasi anak yang mengalami kelainan anggota tubuh

tubuh/gerak tubuh:
a) Anggota gera
b) Kesulitan

akan (tidak sempurn tur/tidak terkendali),

a alat gerak,
n tidak dapat menggen

at berdiri/berjalan/dud

raktif/tidak dapat te

s dalam hal i

1)
kelainan pada sistem otot dan rangka adalah normal sehingga dapat mengikuti
pelajaran sama dengan anak normal, sedangkan anak tunadaksa yang mengalami
kelainan pada sistem cerebral, tingkat kecerdasannya berentang mulai dari tingkat
idiocy sampai dengan  gifted. 45% anak cerebral palsy mengalami
keterbelakangan mental (tunagrahita), 35% mempunyai tingkat kecerdasan normal

dan di atas normal. Sisanya berkecerdasan sedikit di bawah rata-rata.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



65

Selanjutnya, hubungan secara langsung antara tingkat kelainan fisik dengan
kecerdasan anak. Artinya, anak cerebral palsy yang kelainannya berat, tidak
berarti kecerdasannya rendah. Selain tingkat kecerdasan yang bervariasi anak

cerebral palsy juga mengalami kelainan persepsi, kognisi, dan simbolisasi.

Kelainan persepsi terjadi karena ubung dan jaringan saraf ke otak

mengalami kerusakan dimulai dari stimulus

san, penglihatan, pend
tersebut tidak dapat

terus menerus melalui p

mengakibatkan mereka malas belajar, bermain dan perilaku salah suai lainnya.

Kehadiran anak cacat yang tidak diterima oleh orang tua dan disingkirkan dari
masyarakat akan merusak perkembangan pribadi anak. Kegiatan jasmani yang
tidak dapat dilakukan oleh anak tunadaksa dapat mengakibatkan timbulnya

problem emosi, seperti mudah tersinggung, mudah marah, rendah diri, kurang
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dapat bergaul, pemalu, menyendiri, dan frustrasi. Problem emosi seperti itu,
banyak ditemukan pada anak tunadaksa dengan gangguan sistem cerebral. Oleh
sebab itu, tidak jarang dari mereka tidak memiliki rasa percaya diri dan tidak

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya.

3) Karakteristik Fisik/Keseh
Karakteristik fisi iasanya selain mengalami

cacat tubuh adalah ngan mengalami ga in, seperti sakit gigi,

an oleh kelainan mot

ir, dan rahang sehing

atnya, bicaranya tidak d lain dan
Sensoris,

artinya ngsinya,

dan a i gkungan
sekitar

secara | A ract dan

extrapyramidal yang berfungsi mengatur sistem motorik. Tidak heran mereka
mengalami kekakuan, gangguan keseimbangan, gerakan tidak dapat dikendalikan,
dan susah berpindah tempat. Dilihat dari aktivitas motorik, intensitas
gangguannya dikelompokkan atas hiperaktif yang menunjukkan tidak mau diam,
gelisah; hipoaktif yang menunjukkan sikap pendiam, gerakan lamban, dan kurang

merespons rangsangan yang diberikan; dan tidak ada koordinasi,seperti waktu
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berjalan kaku, sulit melakukan kegiatan yang membutuhkan integrasi gerak yang

lebih halus, seperti menulis, menggambar, dan menari.

C. Kerangka Teoritis Penelitian

Kerangka teoritis penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah alur pikir yang dijadikan pijakan atau acuan dalam memahami masalah
yang diteliti. Bagan kerangka ini merupakan sintesa tentang hubungan antar
variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan.

Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan alur kerangka pikir sebagai

berikut:

SLB NEGERI
PAREPARE

v
Proses Pembelaiaran PAI

VARIASI GAYA
MENGAJAR

Peserta Didik

Hasil Belajar
Peserta Didik

Gambar: Bagan Kerangka Teoritis penelitian
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

5) Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini if yang bersifat deskriptif,
erikan gambaran t imulasi dan kejadian
an antara
litian ini
berupa data tertulis a an dan

perilak ti, karena peneliti b

g len mendalam mengenai s

kualitatif, lebih mengutamakan

dan memiliki ba e i a dalam

dangan subj

fenomena

%8exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017),
h. 6.

®Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Yogyakarta:
Bumu Aksara, 2013), h. 157.

" Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian  Kualitatif Pendekatan Positivistik,
Fenomenologik dan Realisme Metaphisik Studi Teks dan Penelitian Agama (Yogyakarta: Rake
Seraju, 2016), h. 44.
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6) Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Karena terkait
langsung dengan gejala-gejala yang muncul di sekitar lingkungan manusia

terorganisasir dalam satuan pendidikan formal. Penelitian yang menggunakan

pendekatan fenomenologi beru emahami makna peristiwa serta

interaksi pada orang-or ekatan ini  menghendaki
adanya sejumlah a i ng digunakan untuk

mendek

uatu cara pandang un pleksitas
dunia n aradi unjukkan pada mereka bsah, dan
masuk aradi a bersifat normatif, men aktisinya
apa ya 5 dilakukan t rtimbangan ¢ sial atau
epitema a jang. litian ini ada ingkatan

hasil be endidi Sekolah

Data primer, semua data yang diperoleh langsung dari informan (Kepala
sekolah, pendidik dan pegawai (staf). Melalui wawancara terstruktur dan hasil

observasi langsung di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Parepare. Adapun

™ Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
20015), h. 9.
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tenaga guru yang menjadi informan berdasarkan spesifikasi keahlian masing-
masing yaitu sebagai berikut:

1) Faisal Syarif, S.Pd, M.Kes (Kepala SLB Negeri Parepare)
2) Suarni S.Pd  (Tuna Rungu)

3) Muh. Sabri, S.Pd (Tuna Grahita)
4) Haslia Jamardin, S.Pd, M.
5) Rasmawati, S.Pd (Tu
6) Muh. Igbal S.Pd

imer, yakni data yang

elitian
nakan pada bulan Juli asi yang
i adalah Sekolah Luar

Melingkar No. 42, KeIurahan Bukit Harapan,

peserta
didik si egeri Parepare seb
I. Ins Peneliti$A
i strategis
ta yang

diperlukan untuk menjawab rumusan’ masalah penelitian diperoleh melalui
instrument.
Untuk lebih lengkapnya, berikut ini instrument yang digunakan:
a. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistemik

terhadap segala yang tampak pada objek penelitian, pengamatan dan pencatatan
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ini dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa,
sehingga berada bersama objek.”
Instrumen observasi yang berupa pedoman pengamatan, biasa digunakan

dalam observasi sitematis dimana si pelaku observasi bekerja sesuai dengan

pedoman yang telah dibuat. Ped berisi daftar jenis kegiatan yang

kemungkinan terjadi at ebagai contoh, observasi

yang dilakukan di ekolah, objek yan iamati ditulis dalam
is (), isi

Bekerja
n seperti ini dinamaka system),
gambaran singkat (sna asi warga

entu.

er) untuk

interviu.

menanyakan apa saja kepada terwawancara tanpa harus membawa lembar

pedomannya.
c. Dokumentasi
Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa diperoleh

lewat fakta yang tersimpan dalam foto dokumentasi selama observasi

723, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 165.
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berlangsung, proses pembelajaran di SLB Negeri Parepare, dan kegiataan lainnya.
Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali informasi yang
terjadi di masa silam. Peneliti perlu memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai

semua dokumen tersebut sehingga tidak sekadar barang yang tidak bermakna.

p sesuai dengan permas
risi pertanyaan-pertany: nantinya
wancara. Pedoman wa disusun,
ih ahli dalam hal ini a i enelitian

endapat

n tempat
untuk melakukan wawancara berdasarkan pedoman yang dibuat. Setelah
wawancara dilakukan, peneliti memindahakan hasil rekaman berdasarkan
wawancara dalam bentuk tertulis.
c. Tahap Akhir
Setelah data dikumpulkan, elanjutnya peneliti melakukan analisis data dan

interprestasi data sesuai dengan langkah-langkah yang dijabarkan pada bagian
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metode analisis data di akhir bab ini, melaui tahap identifikasi data, reduksi data,
analisis data, verifikasi data. Setelah itu, peneliti membuat kesimpulan yang

dilakukan, peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya.

K. Teknik Pengumpulan data

Untuk memperoleh ilmiah, maka dipergunakan

beberapa teknik dala

perhatian
mpak. Observasi adala i N, gerak

gunakan teknik observe g efektif

bangan
ati secara
melalui
variasi
2.
Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data untuk melakukan

studi pendahuluan dan menemukan permasalahan yang harus diteliti. Wawancara
dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi

(data) dari responden dengan cara bertanya langsung secara bertatap muka (face to

"Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta, 2016),
h. 230.
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face) dengan sumber informasi tersebut. Wawancara merupakan salah satu elemen
penting dalam proses penelitian. Dengan teknik wawancara peneliti harus
memikirkan tentang pelaksanaannya, termasuk waktu atau situasi dan kondisi.

Wawancara sebagai alat pengumpul data, dapat dipergunakan dalam tiga

fungsi sebagai berikut :

alat ukur

I, wawancara terarah d nya dengan
baik, m iti nakan instrument pedo anca catatan

dan Ha Untuk merekam hasil cara dengan

3.
entasi terdiri pedoman do asi yang

garis besaPtAlngE PikR(Eri datanya heck-list
f

an antara
kedua bentuk instrumen ini terletak ‘pada intensitas gejala yang diteliti. Pada
pedoman dokumentasi, peneliti cukup menuliskan tanda centang dalam kolom
gejala, sedangkan pada check-list, peneliti memberikan tally pada setiap

pemunculan gejala. Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal

atau variabel berupa dokumen administratif yang berkaitan dengan pembahasan
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tesis ini, seperti laporan hasil belajar peserta didik dan profil Sekolah Luar Biasa
(SLB) Negeri Parepare.
Setelah kegiatan observasi, wawancara, dokumentasi, dilaksanakan maka

peneliti mengedit, menganalisis dan menginterprestasikan data tersebut untuk

memahami isi yang terkandung informasi, untuk mendeskripsikan

data dari hasil penelitian.i ik analisis kualitatif baik

data tersebut diper

rekome : dengan penelitian ini.

L. Te : an Analisis Data

umpulkan diolah denga i . Proses
pengu I erman, seba a dikutip
oleh Su pulan data melalui ap, yaitu

reduksi

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberi
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah pengumpulan data
selanjutnya. Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data

"Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif ..., h. 300.
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dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya
dapat ditarik dan diverifikasi. Kegiatan lain yang masih termasuk dalam
mereduksi data yaitu kegiatan memfokuskan, menyederhanakan dan

mentransfer dari data kasar ke catatan lapangan. Dalam penelitian

kualitatif-naturalistik, ini egiatan kontinyu dan oleh karena
ermat hasil catatan yang

terjadi kontak antar engan informan.

ajian data diarahkan reduksi
ersusun dalam pola hub i n mudah
an data dapat dilakukan naratif,

ngan antar kategori serta diagram- alur. ian data

bentuk ter neliti dalam ami apa
ata yang

yang baik merupakan satu langkah penting menuju tercapainya analisis
kualitatif yang valid dan handal. Dalam melakukan penyajian data tidak
semata-mata mendeskripsikan secara naratif, akan tetapi disertai proses

analisis yang terus menerus sampai proses penarikan kesimpulan.

Langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah
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menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi
data.
3. Verifikasi data yaitu upaya untuk mendapatkan kepastian apakah data

tersebut dapat dipercaya keasliannya atau tidak. Dalam verifikasi data

ini akan di prioritask bsahan sumber data dan tingkat
ta dari sumber yang satu
g lainnya dan selanj rik suatu kesimpulan.
ata yang

ikan lan atau
usaha untuk mencari
pola, penjelasan, alur

an penarikan kesimpul

sid

, penyajian data serta penarikan ke

egiatan-kegi S

ngujian keabsa
i keabsaMRpEenkaLE@n tekn
Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang dilakukan
peneliti pada saat mengumpulkan dan m]enganalisis data.
Menurut Moloeng, trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik trianggulasi yang paling

banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. ™ Trianggulasi

s Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., h. 330
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dilakukan melalui wawancara, observasi langsung dan observasi tidak langsung,
observasi tidak langsung ini dimaksudkan dalam bentuk pengamatan atas
beberapa kelakukan dan kejadian yang kemudian dari hasil pengamatan tersebut

diambil benang merah yang menghubungkan di antara keduanya. Teknik

pengumpulan data yang diguna engkapi dalam memperoleh data

primer dan sekunder, 0 an untuk menjaring data

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Posisi Sekolah Luar Biasa eri Parepare strategis dan letaknya

sangatlah geografis bera bah Harapan, Kelurahan:

Bukit Harapan den matkan jalan: Me . 42 kota Parepare,

ah di Sekolah Luar Bias

erbeda-beda. Pemberia 5 ak luar

biasa itu

benarnya

sudah di perkenalkan di Indonesia sejak tahun 1992, yang merupakan satu
rancangan pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus, agar mereka
mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai karakteristik dan kebutuhannya dengan
lebih memfokuskan pada kemampuan dan kelemahan kompetensi peserta didik.

Program Pembelajaran Individual (PPI) harus merupakan program yang di namis,

79
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artinya sensitif terhadap berbagai perubahan dan kemajuan peserta didik yang
diarahkan pada hasil akhir yaitu kemandirian yang sangat berguna bagi
kehidupannya, mampu berperilaku sesuai dengan lingkungannya atau berperilaku

adaptif.

B. Deskripsi Hasil Peneliti

Belajar Be

: ormasi dan Teknologi
Gaya Mengajar d

Luar Biasa (SLB)

yanan pendidikan ters asi gaya
erikan kepada anak tun
1) (Instruksi langsung)

d Sabri, salah satu guru

Kelebihan strategi ini adalah mudah untuk direncanakan dan digunakan.
Sedangkan kelemahannya terfokus ke dalam mengembangkan kemampuan dan

sikap yang masih lambat. Direct introduction ini dapat diterapkan kepada anak

’* Muhammad Sabri (Guru Tuna Grahita SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara,
tanggal 22 Juli 2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare
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tunagrahita dengan cara mengkombinasikan strategi ini dengan strategi
pembelajaran lainnya secara langsung.
2) Cooperative Learning (Pembelajaran kooperatif)
Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Sabri, salah satu guru
tuna grahita mengemukakan bahwa:

“Metode cooperatcive dearning strategi ini dapat digunakan secara efektif pada
setiap tingkatan kelas dan berbagai mata pelajaran.Pemberian pembelajaran ini
hanya pada peserta didik bekerja dalam kelompok kecil untuk membantu satu
sama_lainnya dalam memahami materi_pelajaran. Kelompok. belajar yang
mencapai hasil belajar yang maksimal untuk merangsang munculnya dan
meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar”.”’

3)| Metode demonstrasi
Menurut Muhammad Sabri, bahwa:

“Metode demonstrasi adalah untuk memperlihatkan suatu proses cara kerja
suatu benda, misalnya bagaimana cara menghidupkan TV, radio, kompor, bel
listrik, penggunaan gunting dan sebagainya. Disini yang lebih aktif adalah guru
dan 'anak agar lebih aktif dibimbing untuk mengikuti apa yang
didemonstrasikan oleh guru. Metode.datihan atau training;, yaitu untuk
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarama untuk
memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain metode ini dapat digunakan
untuk memperoleh suatu ketangkasan,. ketepatan, kesempatan, dan
keterampilan. Kelebihan metode ini, dapat memperoleh kecakapan motoris,

seperti menulis, melafalkafthifuf 3 §ebagainya 1™

b. Tuna Rungu
Pembelajaran anak tunarungu di kelas inklusi tidaklah mudah. Sebelum
menempatkan anak tunarungu di kelas inklusi, sebaiknya persyaratan dibawah ini.
Adapun beberapa metode terapi wicara untuk anak tunarungu dengan gangguan

pendengaran diantaranya :

”Muhammad Sabri (Guru Tuna Grahita SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara,
tanggal 22 Juli 2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare

® Muhammad Sabri (Guru Tuna Grahita SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara,
tanggal 22 Juli 2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare
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1) Cara manual
Metode manual ini dimaksudkan dengan cara melatih anak tunarungu untuk
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa isyarat yaitu dengan ejaan jari.

2) Cara Audiotori visual Therapy

Metode ini adalah perpa nerapan suara, bahasa bibir dan

mimik muka, tujuann mengoptimalkan sisa

pendengaran anak, mengerti setiap kat capkan secara visual.

Namun erhatikan
antara I
a i k untuk mengetahui terd idak,

| dan konsonan,

c at kekurangan penden . sedang,

kan sangat berat,

d kat kelainan .
3) ps Reading at
ini penekFl“cEaFAk“Euan anak haruskan

dapat melalui

penglihatannya. Dengan kata lain anak tunarungu harus bisa membaca gerakan
bibir dari lawan bicaranya.
4) Caraoral

Metode oral ini untuk melatih anak tunarungu, agar dapat berkomunikasi

secara lisan dengan lingkungan dan orang yang dapat mendengar, caranya yaitu,;
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dengan melibatkan anak tunarungu untuk berbicara secara lisan dihadapan orang
atau masyarakat dalam setiap kesempatan.
Sekarang ini tentunya sudah banyak berbagai macam modifikasi terapi

untuk anak tunarungu yang lebih detail, namun pada dasarnya semua metode

terapi tersebut tergantung dari c n yang dilakukan terhadap anak.

Hendaknya anak tunaru ini mungkin dengan orang

normal, agar meras an organ artikulasi at terlatih sejak dini.

ruh pada

mahami karakteristik sedapat
terhadap anak tunaru an yang
engan mudah. Guru m prinsip-
prinsip

keterara

Belajar melalui membaca uja adalah belajar dimana anak dapat
memahami pembicaraan orang lain dengan “membaca” ujarannya melalui gerakan
bibirnya. Akan tetapi, hanya sekitar 50% bunyi ujaran yang dapat terlihat pada
bibir. Di antara 50% lainnya, sebagian dibuat di belakang bibir yang tertutup atau

jauh di bagian belakang mulut sehingga tidak kelihatan, atau ada juga bunyi
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ujaran yang pada bibir tampak sama sehingga pembaca bibir tidak dapat
memastikan bunyi apa yang dilihatnya.
Menurut Suarni, salah satu guru tuna rungu bahwa:

“Sangat menyulitkan bagi mereka yang ketunarunguannya terjadi pada masa
prabahasa. Seseorang dapat menjadi pembaca ujaran yang baik bila ditopang
oleh pengetahuan yang baik te r bahasa sehingga dapat membuat
dugaan yang tepat menge > “tersembunyi” itu. Jadi, orang
tunarungu yang bahas akan pembaca ujaran yang
lebih baik daripag n terdapat bukti bahwa
orang non-tunar, ir Iebif;gbaik daripada

(1 Dalla Cala )

CA . CA
gu prabahasa, ©
pa latihan dapat me

) dengan
sistem ujaran). Speech n tangan
untuk ujaran (speechreading).

b) engaran.
ndengaran dimana indi i semua
tertentu.

pengguna, dan komponen internal (rangkaian elektroda yang melalui pembedahan
dimasukkan ke dalam cochlea (ujung organ pendengaran) di telinga bagian dalam.

Komponen eksternal dan internal tersebut dihubungkan secara elektrik. Prostesis

7*Suarni, (Guru Tuna Rungu SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal 22 Juli
2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.
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cochlear implant dirancang untuk menciptakan rangsangan pendengaran dengan
langsung memberikan stimulasi elektrik pada syaraf pendengaran.
Akan tetapi, meskipun dalam lingkungan auditer terbaik, jumlah bunyi

ujaran yang dapat dikenali secara cukup baik oleh orang dengan Kklasifikasi

ketunarunguan berat untuk m a memperoleh gambaran yang

lengkap tentang struktur si terbatas. Tetapi ini tidak

berarti bahwa pe ketunarunguan ya sekali tidak dapat

bunyi ujaran dalam k
idu tunarungu tidak daj : aat yang

ngar yang dipergunaka

nunjukkan bahwa sebagian besar alat bantu ar yang
dividu tunarungu ungsi dengan baik

baterai ¢

komunikasi manual atau bahasa isyarat. Untuk tujuan universalitas, berbagai
negara telah mengembangkan bahasa isyarat yang dibakukan secara nasional.
Komunikasi manual dengan bahasa isyarat yang baku memberikan gambaran
lengkap tentang bahasa kepada tunarungu, sehingga mereka perlu mempelajarinya

dengan baik. Kerugian penggunaan bahasa isyarat ini adalah bahwa para

penggunanya cenderung membentuk masyarakat yang eksklusif.
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Komponen bahasa isyarat meliputi:
1) Abjad jari (finger spelling), adalah jenis isyarat yang dibentuk dengan jari-
jari tangan untuk menggambarkan abjad atau untuk mengeja huruf dan

angka.

2) Ungkapan badaniah/bahas iputi keseluruhan ekspresi tubuh,

seperti sikap tubu tomimik, dan gesti atau
gerakan yang seseorang secara wa

isyarat

h tertentu. Secara gari

yaitu: 1) Bahasa isyar

4) B S rmal, yaitu bahasa nasional dalam isyara
Sy struktur bahasa ya
ahasa lisan.

° PAREPARE
1 metode
yang diterapkan dalam proses pembelajaran karena mengalami perkembangan
yang cukup signifikan dari waktu ke waktu, karena itulah variasi untuk metode
pendidikan anak tunanetra juga semakin bertambah. Pada dasarnya metode
pendidikan anak tunanetra hampir sama dengan anak normal lainnya, hanya saja

yang membedakan adalah adanya beberapa modifikasi dalam tata cara

pelaksanaannya, sehingga para penyandang tunanetra mampu mengikuti kegiatan
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pembelajaran dengan memanfaatkan indera pendengaran maupun perabaan yang
mereka miliki.
Anak tunanetra hendaknya diberikan pembelajaran yang sesuai dengan

kebutuhan belajar khusus bagi mereka. Guru umum biasanya lebih menekankan

pembelajaran melalui saluran udah tentu tidak sesuai dengan

tunanetra. Tiga prinsip mengatasi keterbatasan

akibat ketunanetraa

unanetra
yang m

Tu i u melihat, tidak mampu i Oré a jarak 6
pada kedua bola m aba atau
ters lan, mengalami kesulit i kecil di
dek i ata yang hitam berwar ring, dan
Strategi pembelajaran : dasarnya
ada secara tepat dan optima en yang

terl es pembelajaran.®

1) ) i i belajaran

2) Berdasarkan pengaturan guru U: strategi pembelajaran dengan seorang
guru dan beregu,

3) Berdasarkan jumlah siswa yaitu: strategi pembelajaran klasikal, kelompok

kecil, dan individual,

¥Rasmawati (Guru Tuna Netra SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal 22 Juli
2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.
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4) Berdasarkan interaksi guru dan siswa yaitu : strategi pembelajaran tatap
muka, dan melalui media.
Berdasarkan pengolahan pesan terdapat dua strategi yaitu: strategi

pembelajaran deduktif dan induktif. Selain strategi yang telah disebutkan di atas,

ada strategi lain yang dapat diter. trategi individualisasi, kooperatif,

dan modifikasi perilaku.
Menurut pe

nyimpulkan bahwa n pelayanan untuk

yang ignifikan dari waktu ke

gaya m¢ untu pendidikan anak tunan

Pada d met didikan anak tunanetr Jan anak

, hanya saja yang membedakan adalah ada

dalam tata

pu mengikuti

kepada

“Media yang digunakan harus bersifat faktual dan bersuara, contohnya
adalah penggunaan tulisan braille, gambar timbul, benda model dan benda
nyata. sedangkan media yang bersuara adalah tape recorder dan peranti
lunak JAWS. Untuk membantu tunanetra beraktivitas di sekolah luar biasa
mereka belajar mengenai Orientasi dan Mobilitas. Orientasi dan mobilitas di
antaranya mempelajari bagaimana tunanetra mengetahui tempat dan arah
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serta bagaimana menggunakan tongkat putih, yaitu tongkat khusus tunanetra
yang terbuat dari alumunium”.®

d. Tuna Daksa
Dalam proses pendidikan, guru dan personel lainnya bertugas untuk

menyiapkan masa depan anak. H sebut dapat dilakukan dengan cara

membiasakan anak bekerja uannya, membekali mereka

dengan latihan keter yang dapat dijadikan

bekal hidupnya

melalui
SLB-D : a bagian D), namun - an (jenis
poliom g mengikuti pendidikan ementara
ini anak : engikuti pendidikan di se um engikuti

pendidi penuhnya ta ram Kkhusus dengan

membantu anak t agar berhasil di st menurut

Haslia .. PAREPARE

Pes putuhkan
lingkungan yang kondusif, baik ngan fisik, psikologis, maupun sosial.
di sekolah inklusi integrasi pembelajaran antara peserta didik normal dan
berkelainan fisik memerlukan penggabungan antara guru reguler dengan guru
pembimbing khusus atau dengan tenaga profesional lainnya. Demikian juga
di dalam kelas anak sangat membutuhkan sikap positif yang dapat diterima
dari guru dan teman lainnya.®*

8 Rasmawati (Guru Tuna Netra SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal 22 Juli
2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.

#Haslia Jamardin, (Guru Tuna Daksa SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal
22 Juli 2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.
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e. Anak Autis
Metode pemberian pelayanan dan bimbingan pembelajaran anak autis
berbeda dengan anak normal tentu akan ada rasa jenuh, jika dihadapkan dengan
metode yang terus-menerus diberikan, agar terbiasa kegiatan tersebut.
Menurut Muhammad Igbal;salah satu-guru autis, mengemukakan bahwa:
“Bagi anak autis pembelajaran variasi gaya mengajar berbeda-beda menjadi
terbiasa bagi mereka, karena anak autis lebih suka dengan rutinitas yang
berulang-ulang. Hal ini disebabkan daya tangkap dan daya ingat wajar pada
anak autis, sehingga kebiasaan yang berulang- ulang merupakan metode tepat
untuk mendidik dan menghadapi mereka”. 5
Jika anak autis diberi makan pada pukul 07.00 untuk sarapan pagi dan
jadwal bermain pukul 09.00 pagi, maka jangan pernah merubah jadwal tersebut.
Jika hal itu dilakukan akan membuat daya ingat anak autis tidak meningkat,
sehingga pola pembelajaran tercapai pada tujuannya. Guru dapat merubah jadwal
ketika bosan dengan sedikit perubahan saja.
Menurut Fahrul, salah satu guru autis menjelskan bahwa:
“Beberapa anak autis 'kemungkinan cepat dalam menangkap Informasi
melalui pendengaran, namun terkadang hal itu tidak akan sama dengan semua
anak autis. Pada dasarnyaipanca inderayyangdigunakan anak autis lebih dekat
dengan media visual” atau ‘gambar*sebagal penghantar pembelajaran. Sebagai
guru dan orang tua hendaknya cerdas dalam menentukan metode dan gaya
belajar yang tepat sesuai dengan karakter anak mereka, karena anak autis
lebih cenderung kehilangan minat apabila mereka tidak mengerti apa yang
harus di 4ahami dan dikerjakan, walaupun hanya sekedar memakai baju dan
celana.”

Gunakan bahasa sederhana, singkat, tepat, dan mudah. Tidak bisa

disamakan antara anak yang normal dengan anak autis, anak autis memahami

®Muhammad Igbal, (Guru Autis SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal 22
Juli 2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.

#Fahrul, (Guru Autis SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal 22 Juli 2019, di
Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.
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makna ucapan hanya dengan rentetan kalimat terbatas. Maka dari itu gunakan
gaya bahasa yang tepat, singkat dan mudah dipahami, jangan terlalu
menggunakan ucapan dengan kalimat panjang yang hanya akan membuat bingung

anak autis pada saat mereka berusaha memahaminya.

Tampilkan objek yan erhatian Anak autis cenderung

mempunyai permainan dari itulah harus cerdas

rmainan tersebut se k pembelajaran. Jika

epada anak autis sesuai

jar Peserta Didik di

mad Sabri

kecerdasan adaptasi sosialnya te

berkembang di bidang akademik;

bekerja”.®

bat, namun mereka mempunyai untuk
penyesuaian sosial dan kemampuan

Sebaliknya, anak tunagrahita sedang (mampu latih) tidak bisa belajar
secara akademik, namun anak tunagrahita masih dapat di latih dalam hal kegiatan

pembelajaran ,seperti mengurus dan menolong diri sendiri, mereka belajar secara

% Muhammad Sabri (Guru Tuna Grahita SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara,
tanggal 22 Juli 2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.
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membeo, perkembangan bahasa sangat terbatas, hampir selalu bergantung pada
orang lain, masih mempunyai potensi untuk belajar memelihara dan
menyesuaikan diri terhadap lingkungan, dan dapat mengerjakan pekerjaan yang

mempunyai nilai ekonomi.

Perhatian anak tunagrahi jar tidak dapat bertahan lama

mudah berpindah ke ob ekali tidak menarik atau
tidak bermakna. Se ifi bahkan anak sendiri

tidak m ) belajar

b. ication disorder and de
dividu yang memiliki 3 dengaran
baik pe permanen. Menurut Su wa:
emil esulitan dalam pendengaran indi tune memiliki
dalam berbi i sa disebut t ara. Pada

tu guan pendengaran dikurangi
an menggunakan al dengar.

karena tidak berfunsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga ia tidak
dapat menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari yang

membawa dampak terhadap kehidupannya secara kompleks, tidak atau kurang

#Suarni, (Guru Tuna Rungu SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal 22 Juli
2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.
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mampu berkomunikasi secara verbal dan walaupun telah diberikan pertolongan

dengan alat bantu dengar, masih tetap memerlukan pelayanan khusus.

c. Tuna Netra (Partially seing and legally blind)

Rasmawati mengemukakan bahwa karena tunanetra memiliki keterbataan

dalam indra penglihatan maka an menekankan pada alat indra

pu mengen
edua bola mata, sering
lami kesulitan mengam

hitam berwarna keru
I pembelajaran anak tu
epat dan optimal dari s

aran” 87

proses

a konsep

penjumlahan. Sikap tersebut dapat meminimalisir karakteristik yang berupa
kekurangan anak tunanetra.
Keterbatasan penglihatan mempengaruhi aspek mental (variasi

pengalaman dan kognisi), psikis (sosial dan emosi) dan fisik (mobilitas) anak

¥Rasmawati (Guru Tuna Netra SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal 22 Juli
2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.
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tunanetra. Kognisi atau kemampuan berpikir anak tunanetra yang mengalami
hambatan, seperti halnya kemampuan penjumlahan. Anak tunanetra mengalami
hambatan untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan yang membutuhkan

variasi pengalaman dalam memudahkan memahami konsep penjumlahan. Hal

tersebut dikarenakan perlu adan ositif yang akan membangkitkan

semangat dalam proses i aspek mental, fisik dan

psikis.

peserta gemukakan bahwa: Tu 3 idu yang
memili ang disebabkan oleh ular dan

at bawaan, sakit atau

gerakan

Pada anak tunadaksa yang mengalami kelainan pada sistem otot dan
rangka tingkat kecerdasaan pada umumnya normal sehingga dapat mengikuti
pelajaran sama dengan anak normal, sedangkan anak tunadaksa yang mengalami
kelaianan pada sistem cerebral tingkat kecerdasaannya berentang mulai dari

tingkat idiocy sampai gifted (45% anak cerebral palsy mengalami

®Haslia Jamardin, (Guru Tuna Daksa SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal
22 Juli 2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



95

keterbelakangan mental dan 35% mempunyai tingkat kecerdasan normal serta
diatar normal). Selain tingkat kecerdasan yang bervariasi anak cerebral palsy juga
mengalami kelaianan persepsi, kognisi, dan simbolisasi yang akan mempengaruhi

prestasi akademiknya.

e. Anak Autis (Autism sync
Anak Autis me

ketidakmampuan b

ketahui 2jak lahir
atau ma ita.

uhammad Igbal, sebag ak autis

; a an karena adanya kombin an faktor

i sel u penyebab autis dlyaklnl adan korteks

: e t dengan

gan anak aut aya - dik anak
pakan perjua
lebih baik |,

secara n nﬂﬁgaayanan

Gejalanya biasa muncul pada anak-anak yang tampak tumbuh normal,sampai usia
antara satu hingga tiga tahun. Penyandang autis biasanya menunjukan

ketidakmampuan bergaul, dan ada masalah berimajinasi, kegiatan fisik dan

¥Muhammad Igbal, (Guru Autis SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal 22
Juli 2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.
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kebahasaan. Beberapa orang penyandang autis berkondisi nonverbal, tetapi yang

lain dapat berbicara dan berkomunikasi dengan lebih normal

3. Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran anak berkebutuhan
khusus di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Parepare.

1) Tuna Grahita
Definisi tunagrahi WHO adalah seorang

tunagrahita memiliki ang esensial yaitu ektual secara nyata di

peserta

uan yang

sil Wawano'zm Parepare Syarif,

hwa; me ifﬁsgcpli htEnasuk tuna melalui

besar.

2) Tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai usia,

3) Perkembangan bicara atau bahasa terlambat,

4) Tidak ada atau kurang sekali perhatiannya terhadap lingkungan
(pandangan kosong).

5) Koordinasi gerakan kurang (gerakan sering tidak terkendali),

6) Sering keluar ludah (cairan) dari mulut (ngiler).*

% Faisal Syarif, (Kepala SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal 22 Juli 2019,
di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare
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Anak tunagrahita di bagi tiga tingkatan, yaitu tunagrahita ringan, sedang,
dan berat. Ketiga tingkatan ini mempunyai karakteristik yang berbeda. Adapun
karakteristik umum tunagrahita itu adalah : Keterbatasan intelegensi, dimana

kapasitas belajar terbatas untuk hal abstrak, keterbatasan sosial, dimana anak

tunagrahita tidak dapat menguru an cenderung meniru tanpa tahu
akibatnya, keterbatasa nak tunagrahita sukar

memusatkan perhati

dap
da pertolongan orang | k ma
han dalam hidupnya, ta-k
ar terucap.

ftar anak Tunagrahita di SLB Negeri Paref

P.
VRN
__PREEPARE

4 | WANA Sedang Wiraswasta
5 | RAFI Sedang Wiraswasta
6 | REZA Ringan Wiraswasta
7 | AZIZAH Ringan Security

8 | SASHA Ringan Wiraswasta
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Sumber data : Dokumentasi daftar nama anak Tunagrahita 2019
Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran anak berkebutuhan khusus di
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Parepare khususnya anak tuna grahita, guru

SLB Negeri Parepare yang mempunyai spesialasi tuna grahita Muhammad Sabri

bahwa:

a seringkali disebut anak
an aktifitas sehari-hari
emasang  sepatu, dan

erlukan
s 91

“Kendala yang d1h ¢

dari segi

an kuantitatif, anak tun mpunyai

am kehidupan mereka. memiliki

ampuan, sehingga ban Masalah

adapi relatif berbeda. Walaupun demikian ada esamaan

ke

makan, menggosok gigi, memakai b

Kedua, kesulitan dalam belajar. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa mereka sudah
tentu mengalami kesulitan belajar, terutama dalam bidang pengajaran akademik
(misalnya matematika, IPA, bahasa). Ketiga, kesulitan dalam hal penyesuaian

diri. Disadari bahwa kemampuan penyesuaian diri dengan lingkungan sangat di

" Muhammad Sabri (Guru Tuna Grahita SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara,
tanggal 22 Juli 2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.
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pengaruhi oleh tingkat kecerdasan anak tunagrahita. Dampaknya adalah adanya
kecenderungan diisolir oleh lingkungannya, baik itu oleh masyarakat maupun
keluarganya. Terakhir, terkait penyaluran tempat kerja. Secara empirik dapat

dilihat bahwa kehidupan anak tunagrahita cenderung banyak bergantung pada

orang lain, terutama keluarga asalah kelima yaitu dalam hal

pemanfaatan waktu lua dalam tingkah lakunya

nakal. Mereka untuk menggangu

kali disebut sebag
bahkan ada pula yang
orang yang tidak ber : )
tunagrahita, beberap ( p bahwa
aneh, tidak dapat berg
ya orang yang tidak
2 kar sikap dan bahasa tubuh yang
u tunagrahit iliki menjadi
faktor penye keluarga
yang merasa i P2

2) Tunarungu (Communication disorder and deafness)

Hasil wawancara dengan ibu Suarni sebagai guru spesialisasi guru

tunarungu memberi batasan tentang:

® Muhammad Sabri (Guru Tuna Grahita SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara,
tanggal 22 Juli 2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare
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“Anak tunarungu adalah anak yang mengalami hambatan atau keterbatasan
dalam mendengar dan bicara, baik permanen maupun tidak permanen. Pada
anak berkebutuhan khusus tunarungu, gangguan pendengaran dapat dikurangi
dengan memanfaatkan sisa pendengaran dan menggunakan alat bantu dengar,
selain itu anak tunarungu juga perlu mendapat terapi wicara untuk
memperbaiki gangguan berbahasa, sehingga anak tunarungu dapat menjadi
produktif dan memperbaiki kualitas hidupnya” %

Adapun beberapa metode untuk anak tunarungu dengan

gangguan pendengaran

a. Cara manual

narungu

untuk b i . A i itu de jaan jari.
b. i | Therapy

erpaduan antara pener ibir dan

mimik j suara yang harapkan an sisa

pendeng r lebih mengerti setiap kata yang diucapka a visual.

Namun terapi wicara ini j erapa hal yang pe erhatikan
menuru

1 i i k menge ifter cacatan a K,

2 o b P R RE

3) ng, berat

4) Tingkat kelainan anak.™
c. Cara Lips Reading atau membaca ujaran
Metode ini penekanannya terdapat pada kemampuan anak yang diharuskan

dapat menangkap suara atau bunyi, bahkan ungkapan dari seseorang melalui

®*Suarni, (Guru Tuna Rungu SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal 22 Juli
2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.

®*Suarni, (Guru Tuna Rungu SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal 22 Juli
2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.
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penglihatannya. Dengan kata lain anak tunarungu harus bisa membaca gerakan
bibir dari lawan bicaranya.
d. Caraoral

Metode oral ini untuk melatih anak tunarungu, agar dapat berkomunikasi

secara lisan dengan lingkungan yang dapat mendengar, caranya

yaitu; dengan melibatka ra secara lisan dihadapan
orang atau masyara

asi terapi
. metode

terapi te ri cara penanganan yang

acara dengan Suarni, gu

dengan
2ka dapat
an akan

c) Gangguan pendengaran sedang/ Imbesil (56 — 70 db),

d) Gangguan pendengaran berat / Idiot (71 — 90 db).
Menurut Kepala SLB Negeri Parerare Faisal Syarif, memberi batasan

tentang anak tunarungu bahwa:

®Suarni, (Guru Tuna Rungu SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal 22 Juli
2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.
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“Karena memiliki hambatan dan keterbatasan dalam pendengaran, sehingga
mereka biasa di sebut tuna wicara. Cara berkomunikasi dengan anak
tunarungu menggunakan bahasa isyarat ,untuk abjad jari telah dipatenkan
secara internasional, sedangkan untuk bahasa isyarat berbeda-beda setiap
negara. Saat ini di beberapa sekolah sedang dikembangkan komunikasi total
yaitu cara berkomunikasi dengan melibatkan bahasa verbal. Anak tunarungu
cenderung kesulitan dalam memahami konsep dari sesuatu yang abstrak”.%

Identifikasi anak tunarung ami gangguan pendengaran ialah:

Tidak mampu mendeng asa, sering menggunakan

isyarat dalam berko

n bagi anak tunarungu an antara
lain: st uktif, heuristik, eksp i elompok,
individ odifikasi perilaku. Pem i g teratur
terutam apan_berbahasa akan dapat m mbangan
inteleg Kemampuan berbi pbeda satu
dengan in.

t penelitipﬂiErEF)AstEva: Ketu an dapat
mengak al
terasing dari pergaulan yang berarti mereka jauh dari pergaulan akan aturan sosial
yang berlaku dalam masyarakat di mana ia hidup. Akibat dari keterasingan

tersebut dapat menimbulkan sesuatu antara lain: Mempunyai perasaan takut

terhadap lingkungan yang luas, ketergantungan terhadap orang lain, perhatian

% Faisal Syarif, (Kepala SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal 22 Juli 2019,
di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.
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mereka lebih sukar dialihkan, mereka lebih mudah marah dan cepat tersinggung,
dan mereka memiliki sifat yang polos, sederhana, dan tanpa ada masalah.

Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran anak berkebutuhan khusus di
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Parepare khususnya anak tuna rungu. Hasil
wawancara dengan Ibu Suarni guru yang menangani peserta didik tuna rungu
mengemukakan bahwa:

“Anak tunarungu terkesan egois. Anak dengan hambatan pendengaran lebih
besar.dibandingkan dengan_ anak dengan. pendengaran._normal pada
umumnya: karena kurang menguasai kosakata dan kesepakatan bahasa, anak
cenderung tidak memahami apa yang terjadi dengan sekitanya. Hal inilah
yang membuat anak tunarungu- miliki tingkat keegoisan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan anak denganm pendengaran normal pada umumnya.
Impulsif: karena tidak menguasai bahasa sebagaimana anak normal pada
umumnya, anak tunarungu cenderung impulsif (bertindak tanpa peduli
dampaknya). Kaku (rigidity): anak cenderung pendiam dan terkesan kaku.
Padahal, hal ini dikarenakan ketidakmampuan anak dengan hambatan
pendengaran dalam berkomunikasi, sekalipun anak ini sudah diajarkan
berkomunikasi dengan bahasa isyarat atau gerak bibir.”®’

Anak tunarungu juga bersifat-lekas-.marah dan mudah tersinggung: dampak
atau karakteristik ini masih berhubungan dengan dampak-dampak di atas. Anak
menjadi lekas marah (temperamental) dan mudah tersinggung karena mereka
kurang menguasai_komunikasi“dan kesepakatan' bahasa“sebagaimana anak dengan
pendengaran normal pada umumnya. Polos: anak kurang mampu menjaga
perasaan dan rahasianya. Jadi, apa yang'dirasakan oleh anak tunarungu (sekalipun
itu hal yang sangat privasi) biasanya dengan polosnya diungkapkan pada lawan

bicaranya. Sering berada dalam keadaan ekstrem tanpa banyak nuansa:

karekteristik terakhir ini hampir mirip dengan “kaku (rigidity)”. Karena memiliki

*’Suarni, (Guru Tuna Rungu SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal 22 Juli
2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.



104

keterbatasan bahasa, anak dengan hambatan pendengaran lebih sering tidak
mengerti keadaan sekitarnya, sehingga terkesan cuek.

Tabel 2. Daftar nama anak tunarungu di SLB Negeri Parepare

No Nama Siswa Ketunaan Pekerjaan Orang Tua
1 | MELKY Wiraswasta
2 Wiraswasta
3
4
5
6 Ringan
7 Ringan
: Dokumentasi
3) etra (Partiall

il wawancar

wa.

buta total
(Total Blind) dan low vision. Karena tunanetra memiliki keterbatasan dalam
indera penglihatan ,maka proses pembelajaran menekankan pada alat indera
yang lain yaitu; indera peraba dan indera pendengaran. Oleh karena itu
prinsip yang harus di perhatikan dalam memberikan pembelajaran kepada
anak tunanetra adalah media yang digunakan harus bersifat taktual dan
bersuara, contohnya adalah penggunaan tulisan braille, gambar timbul, benda

model, dan benda nyata”.98

% Faisal Syarif, (Kepala SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal 22 Juli 2019,
di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.
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Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran anak berkebutuhan khusus di
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Parepare kuhusnya anak tuna netra. Hasil
wawancara dengan Ibu Rasmawati, guru yang menangani peserta didik tuna netra
mengemukakan bahwa:

“Tunanetra adalah individu yang memiliki hambatan dalam penglihatan. Tuna
netra dapat diklasifikasikan kedalam dua golongan yaitu: buta total (Blind)
dan low vision. Kesulitan belajar dialami oleh anak tunanetra yang sedang
belajar, anak tunanetra merupakan anak yang mengalami tidak berfungsinya
indera penglihatan. Kesulitan belajar yang dialami anak berbeda-beda baik
tingkat _kesulitan _maupun._objek kesulitannya. Begitu_pula_bagi anak
tunanetra, mereka akan mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Seperti
yang diketahui bahwa mata sangat berperan penting dan merupakan
pendistribusi terbesar dalam “menyumbangkan informasi dari luar. Oleh
karena Itu, tidak dapat dipungkiri“kesulitan belajar akan dialami oleh anak
tunanetra dalam pembelajaran.*

Oleh karena itu prinsip yang harus diperhatikan dalam memberikan
pengajaran kepada individu tunanetra menurut Rasmawati adalah:

“Media yang digunakan harus bersifat faktual dan  bersuara, contohnya
adalah penggunaan tulisan braille, gambar timbul, benda model dan benda
nyata. sedangkan media yang bersuara adalah tape recorder dan peranti
lunak JAWS. Untuk membantu tunanetra beraktivitas di sekolah luar biasa
mereka belajar mengenai Orientasi dan Mabilitas. Orientasi dan mobilitas di
antaranya mempelajari bagaimana tunanetra mengetahui tempat dan arah
serta bagaimana menggunakany tongkat putinyyaitt tongkat Khusus tunanetra
yang terbuat dari alumufiium”. 2%

Tabel 3. Daftar nama anak tunanetra yang ada di SLB Negeri Parepare

No Nama Siswa Ketunaan Pekerjaan Orang Tua

1 | APDA Ringan Wiraswasta

**Rasmawati (Guru Tuna Netra SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal 22 Juli
2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.

'®Rasmawati (Guru Tuna Netra SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal 22

Juli 2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.
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2 | ATHA Ringan Wiraswasta
3 | SULATI Ringan Wiraswasta
4 | KHADAFI Ringan Wiraswasta

Sumber data : Do ntasi anak Tunanetra 2019

4) Tunadaksa ((Physi

asliah Jamardin seb

Jamardin, yaitu:

“Masalah kesulitan belajar. Terjadinya kelainan pada otak, sehingga fungsi
fikirnya terganggu persepsi. Apalagi bagi anak tuna daksa yang disertai
dengan cacat-cacat lainya dapat menimbulkan komplikasi yang secara

1% Haslia Jamardin, (Guru Tuna Daksa SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal
22 Juli 2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.

192 Faisal Syarif, (Kepala SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal 22 Juli 2019,
di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.
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otomatis dapat berpengaruh terhadap kemampuan menyerap materi yang
diberikan. Masalah sosialisasi. Anak tuna daksa mengalami berbagai
kesulitan dan hambatan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Hal
ini dapat terjadi karena kelainan jasmani, sehingga mereka tidak diterima oleh
teman-temannya, diisilasi, dihina, dibenci, dan bahkan tidak disukai sama

sekali kehadiranya dan sebagainya”.'®®

Lebih lanjut Haslia mengemukakan bahwa:

“Anak tunadaksa juga mempunyai masalah kepribadian hali ini terjadi karena
kurangnya ketahanan diri bahkan tidak adanya kepercayaan diri, mudah
tersinggung dan sebagainya. Masalah ketrampilan dan pekerjaan. Anak tuna
daksa memiliki kemampuan fisik yang terbatas, namun di lain pihak bagi
mereka. yang. memiliki kecerdasan yang normal ataupun.yang. kurang perlu
adanya pembinaan diri sehingga hidupnya tidak sepenuhnya menggantungkan
diri pada orang lain. Karena itu dengan modal kemampuan yang dimilikinya
perlu diberikan kesempatan™ yang sebanyak-banyaknya' untuk dapat
mengembangkan lewat latihan ketrampilan dan kerja yang sesuai dengan
potensinya, sehingga setelah selesai masa pendidikan ~mereka dapat
menghidupi dirinya, tidak selalu mengharapkan pertolongan oranglain. Di
lain pihak dianggap perlu sekali adanya kerja sama yang baik dengan

. . 104
perusahaan baik negeri maupun swasta untuk dapat menampung mereka”. 0

Kondisi anak tuna daksa yang sebagian besar mengalami gangguan dalam

gerak. Agar Kkelainanya itu tidak semakin parah dan dengan harapan supaya

kondisi [fungsional dapat pulih ke posisi semula, dianggap perlu adanya latihan

yang sistematis dan berlanjut. Misalnya terapi-fisik (fisio-therapy), terapi-tari

(dance-therapy), _terapi-bérmatn™ “(play-therapy),"* dan ___terapi-okupasional

(occupotional-therapy).

Tabel 4. Daftar nama anak tunadaksa di SLB Negeri Parepare

No

Nama Siswa Ketunaan Pekerjaan Orang Tua

'®Haslia Jamardin, (Guru Tuna Daksa SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal

22 Juli 2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.

'“Haslia Jamardin, (Guru Tuna Daksa SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal

22 Juli 2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.
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1 | FARHAN Ringan Wiraswasta
2 | MAWI Ringan Wiraswasta
3 | AMAR Ringan Wiraswasta
4 | ARMAN Wiraswasta
5 | YUSDAR Wiraswasta

FIRMAN Wiraswasta

ST

kelalnaﬁﬁﬁgﬁﬁeﬂg

oooozoQs

Perilaku anak autis meliputi :

a. Dapat berperilaku berlebihan (hiperaktif) atau kekurangan (hipoaktif),
b. Tidak suka pada perubahan,
c. Sering marah-marah tanpa alasan yang jelas , tertawa, menangis tanpa

alasan yang jelas,

105 Faisal Syarif, (Kepala SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal 22 Juli 2019,
di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.
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o

Mengamuk tak terkendali ,jika di larang atau tidak di beri keinginannya,
Kadang suka menyerang dan merusak,
Kadang-kadang anak autis berperilaku yang menyakiti dirinya sendiri,

Tidak mempunyai empati dan tidak mengerti perasaan orang lain,

> @ oo

Tidak suka bermain dengan anak sebayanya,
I. Tidak sensitif terhadap rasa

J. Kata-kata yang digu
k. Mengoceh tanp yang tidak di

m.
n.
0. benda-benda tertentu dan di
layanan dan pembelaja i intensif,
meliput ensi baik
di ruma
“Pe cational
Tre Analysis
(AE sensoris,
me ubungan

dengan terapi, Sensory Integration Therapy (SI) artinya Terapi integritas
sensoris, dan Auditory Integration Training (AIT) artinya pelatihan integrasi
pendengaran. Sedangkan Treatment and Education of Autistic and Related
Communication Handicapped Children (TEACCH) artinya perawatan dan
pendidikan anak cacat autis dan komunikasi terkait.” *%°

Menurut peneliti sendiri bahwa anak autis merupakan anak yang memiliki

kekurangan dan keterbatasan dalam hal perilaku dan sikap, mereka tidak mampu

106 Andi Igbal, (Guru Autis SLB Negeri Kota Parepare), Wawancara, tanggal 22 Juli
2019, di Ruang Guru SLB Negeri Kota Parepare.
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untuk mengontrol, mengoreksi dan pengendalian diri, sehingga demi pencapaian
aktifitas dalam pembelajaran anak autis masih lamban. Anak autis tidak suka
bermain dengan orang lain, suka berbicara dan tertawa sendiri.

Tabel 5. Daftar nama anak autis di SLB Negeri Parepare

No Nama Siswa Pekerjaan Orang Tua

1 | IMAM ASN

RARA /RIRI POLISI

penting

diajarkan.

pengajaran anak berkebutuhan khusus, yaitu:

Prompts adalah setiap bantuan yang diberikan pada anak untuk
menghasilkan respon yang benar. Prompts memberikan anak informasi tambahan
atau bantuan untuk menjalankan instruksi. Adapun jenis prompts adalah sebagai

berikut: Verbal Prompts adalah bentuk informasi verbal yang memberikan
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tambahan pada instruksi tugas. Instruksi memberi tahu anak apa yang harus
dilakukannya. Verbal Prompts memberikan tambahan informasi mengenai
bagaimana mengatasi tugasnya. Modelling adalah memberi tahu anak apa yang

harus dilakukannya atau bagaimana melakukannya dengan mendemonstrasikan

tugas. Cara ini dapat dilakukan memahami instruksi verbal tetapi

mampu meniru perilak sung. Gestural Prompts

adalah bantuan dala isyarat dapat menca , lengan, muka, atau
l special
prompts
ts yang lain tidak mem up pada

anak u enge gas atau bila anak bel i bangkan

ik ya lukan untuk melaksanak
torial adalah dimana seorang peserta didik yang (pandai)

engan teman a esulitan/ham Didalam

eperti ini p gai tutor

berian \/Pwn E“r“!ar sangat

pu bertinda

agi anak
lambat
perkembangan belajarnya dari teman yang tidak mengalami kesulitan.peer tutorial
merupakan strategi yang memberikan waktu akurat dengan keterlibatan peserta
didik yang tinngi.

Cooperative Learning merupakan salah satu cara yang paling efektif dan

menyenangkan untuk mengarahkan beberapa peserta didik dengan berbagai

derajat kemampuan untuk bekerja sama dalam menyelesaikan salah satu tugas.
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Cooperative learning mengembangkan lingkungan yang positif dan mendukung,
yang mendorong penghargaan pada diri sendiri, menghargai pendapat orang lain
dan menerima perbedaan individu.

Pada ada anak tuna netra dapat digunakan beberapa metode yang

digunakan ialah:
Oleh karena it ikan dalam memberikan

pengajaran kepada i nanetra adalah medi unakan harus bersifat
faktual
timbul,
unak JAWS. Untuk me

belajar mengenai orie

empelajari bagaimana

na menggunakan tongkat putih (tongkat k

pengajaran i kan oleh gu
PAREPARE

iz melalui

membaca ujaran adalah belajar dimana dapat memahami pembicaraan orang

lain dengan “membaca” ujarannya melalui gerakan bibirnya. Akan tetapi, hanya

sekitar 50% bunyi ujaran yang dapat terlihat pada bibir. Di antara 50% lainnya,

sebagian dibuat di belakang bibir yang tertutup atau jauh di bagian belakang

mulut sehingga tidak kelihatan, atau ada juga bunyi ujaran yang pada bibir tampak

sama sehingga pembaca bibir tidak dapat memastikan bunyi apa yang dilihatnya.
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Kelemahan sistem baca ujaran ini dapat diatasi bila digabung dengan sistem cued
speech (isyarat ujaran). Cued Speech adalah isyarat gerakan tangan untuk
melengkapi membaca ujaran (speechreading).

Belajar melalui pendengaran dimana individu tunarungu dari semua

tingkat ketunarunguan dapat me aat dari alat bantu dengar tertentu.

Alat bantu dengar vy i jenis ketunarunguan

sensorineural denga ar implant. Cochlear

ternal (rangkaian elektr
a (ujung organ pendeng
ernal tersebut dihubung
cang untuk menciptakan rangsang

berikan stimu

alami, indi an cara
anual atauPWRaE PjAjR(Eer spelli lah jenis

isyarat :

untuk mengeja huruf dan angka. apan badaniah/bahasa tubuh, meliputi

keseluruhan ekspresi tubuh, seperti sikap tubuh, ekspresi muka (mimik),

pantomimik, dan gesti atau gerakan yang dilakukan seseorang secara wajar dan

alami. Bahasa isyarat asli, yaitu suatu ungkapan manual dalam bentuk isyarat

konvensional yang berfungsi sebagai pengganti kata, yang disepakati oleh

kelompok atau daerah tertentu.
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Beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran
pada anak tunagrahita adalah :
Metode simulasi, metode ini sangat disukai oleh anak tunagrahita sebab

mereka senang menirukan, gunanya adalah untuk memberikan pemahaman suatu

konsep dan bagaimana cara me Metode ini dapat dilakukan oleh

anak maupun guru untu a simulasi cara memakai

baju, sepatu, dan | etode demonstrasi, ntuk memperlihatkan

aktif ad gar lebih aktif dibimbi apa yang
ru. Metode latihan a
lasaan tertentu. Juga seb

: ang baik. Selain metode ini i
suatu ketang' mpatan, da
an motoris, ¢

bentuk anggota tubuh dan tulang belak

menulis,

lengkap,
g tidak normal, kemampuan gerak sendi
terbatas, ada hambatan dalam melaksanakan aktifitas kehidupan sehari hari. Untuk
anak tuna daksa metode pengajaran yang dapat digunakan adalah metode
ceramah, diskusi berkelompok, praktek.

Strategi membantu anak tunadaksa agar berhasil di sekolah. Bagi peserta

didik berkelainan fisik dalam belajar di sekolah membutuhkan lingkungan yang
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kondusif, baik lingkungan fisik, psikologis, maupun sosial. di sekolah inklusi
integrasi pembelajaran antara peserta didik normal dan berkelainan fisik
memerlukan penggabungan antara guru reguler dengan guru pembimbing khusus

atau dengan tenaga profesional lainnya. Demikian juga di dalam kelas anak sangat

membutuhkan sikap positif yang dari guru dan teman lainnya.

Pada dasarnya o ing dalam pengembangan
pendidikan dan pem anak berkebutuhan rlepas dari anak yang
Ki peran
penting isa lebih
an perasaan dengan ka
ang orang tua tidak

ma pada anak tunagr

mudah menerima pelajaran dengan orang-orang terdekatnya seperti keluarga.
Tingkat anak berkebutuhan khusus pada anak berbeda-beda walaupun sama-sama
menempati satu tingkatan tunagrahita ringan, akan tetapi nilai 1Q yang di miliki
berbeda-beda dan mengakibatkan daya penangkapan yang pemahaman pun

berbeda-beda pula.
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Metode simulasi sangat disukai oleh anak berkebutuhan khusus karena
anak berkebutuhan khusus senang mengikuti gerakan dan mempraktekkan
kembali gerakan tersebut dengan gayanya sendiri. Sedangkan metode latihan atau

training menjadi salah satu metode pembelajaran yang tepat untuk anak

tunagrahita karena dengan latih membiasakan memperoleh suatu

kegiatan seperti meng is dan sebagainya, juga

memperoleh ketan n ketepatan dalam Dari penjelasan dan

metode ebutuhan
khusus n masih
bisa dia metode belajar yang tep

kete penalaran dan kurangn ji menjadi

faktor g b sul nerima pelajaran deng an harus
dipecah dan arkan satu demi satu dan dilakuka g-ulang.
Kema S l rgantung
tingkat ) dimiliki, ad waktu yang ada pula

yang sa skan dan
membu
Menjelang pelaksanaan ujian akhir di sekolah, penting dibahas mengenai
model penilaian hasil belajar yang sesuai bagi anak berkebutuhan khusus (ABK).
Urgensi ini dilihat dari fakta selama ini ABK cenderung mendapatkan perlakukan
pembelajaran sama dengan anak normal, termasuk cara penialain hasil belajarnya.
Contoh: ujian akhir semester bagi ABK dengan model tes tertulis (paper and

pancil test). Cara penilaian ini tidak tepat, karena kurang memberikan informasi
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akurat mengenai pencapaian kompetensi belajar ABK. Alasan lainnya adalah
karena karakteristik dan kemampuan ABK bersifat individual, sehingga
kemampuan akademik mereka sangat bervariasi. Hasil observasi di Sekolah Luar

Biasa (SLB) Negeri di Parepare menunjukkan bahwa banyak ABK.

Perencanaan penilaian h am seting pendidikan luar biasa

dibuat perencanaan penilai aikan dengan kompetensi

atau kebutuhan kh p individu/anak. ketuntasan belajar

dan kondisi sekolah
m seting pendidikan lu dar yang
tiap individu/anak (an Jan anak
husus) yaitu adanya standar bagi setiap in A Jat cepat,

sedang, kurang c dak cepat dalam

tau tingkat p :

IaksanakpwnnE?WjRjEn setting ikan luar

a. Melakukan asesmen awal, tengah dan akhir,

b. Melakukan penilaian hasil belajar secara terpadu dengan kegiatan
pembelajaran,

c. Melakukan penilaian hasil belajar dalam suasana yang menyenangkan,

d. Berupaya memberikan profil kemampuan siswa secara lengkap/

menyeluruh meliputi aspek kognitif, apektif dan psikomotorik,
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Melakukan penilaian hasil belajar dengan adil disesuaikan dengan
kemampuan/kebutuhan khusus setiap individu/siswa,
Melakukan penilaian hasil belajar berkelanjutan (melakukan pengamatan

secaraterus menerus),

. Menggunakan strategi . inkan kemampuan siswa secara

autentik (hasilny:

hasil belajar deng unakan tes tertulis,

produk,

penilaian hasil belaj efisien,
atatan anekdot, buku n bservasi,

lio (dokumentasi ulang , ula lok, dan

, dokumentasi penilaian tugas terstrukt umentasi

ntasi penilaian lap tivitas di

penyesmeiP HIR Eknik/car dalam

Jjangguan

penglihatan pada waktu pelaksanaan penilaian hasil belajar perlu
menggunakan riglet, pen, tape recorder, mesin tik Braille, dan loop. Jika
ada tes lisan, maka untuk siswa dengan gangguan pendengaran perlu
adanya keterarah wajahan dan penggunaan membaca ujaran atau membaca

bibir (lip reading), dan guru kalau berbicara harus jelas dan gerakan mulut
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pelan-pelan agar dapat dipahami/dimengerti oleh siswa, atau bahkan saat
tertentu dengan menggunakan bahasa isyarat.
. Adanya penyesuaian-penyesuaian perangkat/instrumen penilaian hasil

belajar disesuaikan dengan kebutuhan khusus setiap individu/anak.

Misalnya untuk anak gan tan (blind), perangkat/ instrumen

penilaian hasil b huruf Braille. Dan bagi

yang masih ai sisa penglihatan n), tulisannya dapat

siswa berhubungan de a ya at siswa
an apa yang dapat dila a sek

rkembangan siswa).

san  tingkat 'ﬂc I ajar berdass
Si.

san tentarF*leEPﬁeReEnbangkan erja atau

Menggunakan sistem pencatata

Adanya penyesuaian sistem laporan penilaian hasil belajar yang memuat
rincian hasil belajar berdasarkan standar/kriteria yang telah ditentukan,
memberikan informasi yang jelas, menyeluruh dan akurat, dan menjamin

orangtua untuk segera mengetahui masalah dan perkembangan anaknya.
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(Melalui diskusi formal, buku/kartu laporan penilaian hasil belajar atau
rapor, pertemuan guru dan orang tua).
Dalam penilaian perlu adanya adaptasi yang meliputi adaptasi dalam cara,

adaptasi dalam waktu, adaptasi dalam isi, adaptasi dalam cara waktu dan isi.

Penilaian dilakukan oleh pendidi a setiap anak mendapat penilaian

tentang aspek social em ku adatif dan kompetensi

akademik. Dalam au semuanya) dapat

uan pendidikan (tamat s
regular sedangkan an sus tidak
tiap anak berkebutuha
g di bawah rata-rata, slow leaner, standar a di atas

i pada anak tunagr sa, tunanetra, tuna an autis.

PAREPARE
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneliti embahasan yang diperoleh dapat
diambil kesimpulan bahwa:

1. Upaya penin belajar melalui mengajar di Sekolah
anak

seperti

bersuara, seperti tape ' ti lunak
menggunakan speechr : uan alat

ear implant. Bagi peserta : sa atau

nan fisik dal an yang

f, baik lingk a daksa

SLB) Negeri
Parepare, dalam setting pendidikan luar biasa harus fleksibel, dilakukan
secara berkelanjutan, autentik dan komprehensif. Penilaian hasil belajar
disesuaikan dengan kompetensi/kebutuhan khusus setiap individu/anak
sesuai ketunaan. Untuk menentukan ketuntasan belajar (mastery learning)

atau standar kompetensi kelulusan untuk setiap individu/anak maka
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diperlukan adanya beberapa standar ketuntasan belajar/kelulusan yang
disesuaikan dengan anak kebutuhan khusus.
3. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pembelajaran anak berkebutuhan

khusus di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Parepare. Kendala yang

dihadapi seperti tidak se at menerima kehadiran anak tuna

daksa, tuna rung cara umum kendala yang

dihadapi dal ajaran anak berkeb sus di Sekolah Luar

B. Im Pene

arkan penelitian tentang upay gkat | belajar
melalui mengajar d i Parepare.
Maka, menyampaikan b

1. pihak sekolah ag an prasarana yang di media

ajaran urBuAungBu&aRkEus dapat uhi dan

2. Kepada pihak sekolah untuk memberikan dukungan dan kerjasama antar
guru semakin dipererat untuk terjalinnya proses pembelajaran yang
maksimal khususnya pada kelas Anak Berkebutuhan Khusus.

3. Kepada pihak sekolah agar diadakan penyuluhan atau seminar bagi guru
tentang anak berkebutuhan khusus, agar wawasan semua kompetensi guru

lebih banyak dan mendalam.
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PEDOMAN WAWANCARA
Kepala Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Parepare

. Bagaimana proses pembelajaran Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri

Parepare?

. Bagaimana model pembelaj olah Luar Biasa (SLB) Negeri
Parepare?

peserta lah Luar Biasa (SLB)

Sekolah

guru dalam upaya penin i peserta
Negeri pare?
kendala yang diha am proses pembela Sekolah
sa (SLB) Neg

PAREPARE
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Guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Parepare
(T una Netra, Tuna Daksa, Tuna Grahita, Tuna Rungu dan Autis)

. Bagaimana proses pembelaje

Parepare?

an Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri

. Bagaimana mode uar Biasa (SLB) Negeri

Parepare?

Negeri Pa
yang dihadapi dala

ra, tuna daksa, tuna gr
Lua LB) Negeri Parepare?
ana unaan media informasi tekn

Luar Biasa (

ana variasi g

Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Parepare?

autis di

ta didik

Sekolah
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